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ABSTRAK

Cicilia Gianina, 2286206063, 2026, Peran Guru Dalam Pembentukan Karakter
Siswa Kelas III di SDN 025 Samarinda Utara Tahun Pembelajaran
2025/2026. Dibimbing oleh Pembimbing I Eka Selvi Handayani,
S.Pd., M.Pd Pembimbing II Nurdin Arifin, S.Pd., M.Pd. Program
Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan [Imu

Pendidikan, Universitas Widya Gama Mahakam Samarinda.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran guru dalam pembentukan
karakter siswa kelas III di SDN 025 Samarinda Utara tahun pembelajaran
2025/2026. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh terdapat adanya siswa kelas III
yang masih kurang dalam karakter disiplin dan tanggung jawab. Kondisi ini
menunjukan pentingnya peran guru dalam pembentukan karakter siswa kelas III.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan
data yang dilakukan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Subjek
penelitian terdiri dari guru wali kelas III dan siswa kelas III berjumlah 4 orang di
SDN 025 Samarinda Utara. Analisis data meliputi pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian di kelas III SDN
025 Samarinda Utara menunjukan bahwa peran guru dalam pembentukan karakter
siswa kelas III sebagai teladan, sebagai pembimbing dan pengarah, sebagai
fasilitator, sebagai motivator, serta sebagai evaluator. Peran guru sangat
berpengaruh dalam pendidikan karakter disiplin dan tanggung jawab siswa kelas
I11, serta dibutuhkannya kesadaran siswa dalam memaksimalkan karakter disiplin

dan tanggung jawab siswa kelas III.

Kata kunci : Peran Guru, Karakter Siswa, Sekolah Dasar
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah tindakan yang secara sadar dilakukan dengan
terstruktur serta sistematis oleh pendidik terhadap peserta didik, dengan
tujuan agar peserta didik bisa mempunyai sifat serta karakter yang
harapkan dari pendidikan (Wulandari & Fauzi, 2021). Berdasarkan
etimologis, pendidikan merupakan proses memperbaiki tingkah laku
individu maupun kelompok, bertujuan untuk mendidik melalui pengajaran
yang akan dipaparkan oleh pendidik (Ilham & Hermansyah, 2023). Hasil
yang didapatkan dari pendidikan bukan hanya sekedar ilmu pengetahuan
maupun wawasan yang luas, namun juga memperoleh akhlak yang mulia,
yang bisa diamalkan kepada masyarakat di sekitar kita (Amelia & Dewi,
2021).

Pendidikan yang berkualitas mesti mampu meningkatkan ilmu
pengetahuan peserta didik, serta menghasilkan lulusan yang berkualitas
juga. Pendidikan yang berkualitas tidak hanya membenahi siswa menjadi
orang berhasil, namun juga bisa membentuk karakter siswa menjadi
seseorang yang memiliki karakter yang lebih baik (Lubis, 2022).
Pendidikan yang berkualitas tidak hanya menjadikan siswa-siswi
berpendidikan dan bermanfaat, namun juga bisa memberikan pendidikan
karakter terhadap siswa, agar dapat membentuk karakter baik siswa

(Faridzki, dkk, 2024). Pendidikan memiliki tujuan utama yang terstruktur,



dengan tujuan membantu siswa agar dapat beradaptasi dengan mudah dan
menjadi pribadi yang lebih baik (Aini& Ramadan, 2024).

Dalam dunia pendidikan guru memiliki peranan yang sangat-sangat
penting untuk menciptakan Sumber Daya Manusia(SDM) yang berkualitas
melalui pendidikan (Arfandi & Samsudin, 2021). Guru merupakan seorang
pendidik yang mengajarkan materi-materi pembelajaran serta ilmu
pengetahuan, guru menjadi teladan yangdigugu dan ditiru oleh peserta
didiknya. Guru tidak hanya sekedar berperan mengajarakan ilmu-ilmu
saja, tetapi guru memiliki beberapa peran dalam pendidikanseperti
menjadi teladan bagi siswa, serta membimbing siswa (Yestiani & Zahwa,
2020). Guru juga memiliki peran yang sangat penting dalam pendidikan
karakter siswa, tujuannya agar bisa membentuk karakter yang baik, dan
juga bisa menanamkan nilai-nilai karakter kepada siswa (Saputri &
Prameswari, 2025).

Karakter merupakan watak, sifat maupun kepribadian seseorang.
Karakter juga yang mempengaruhi pemikiran serta tindakan seseorang,
yang dimana ini menjadi kebiasaan atau prilaku yang melekat pada anak
hingga dewasa. Maka dengan itu, peranan guru dalam pembentukan
karakter sangatlah dibutuhkan melalui pendidikan, guna membentuk
karakter baik pada anak sejak usia dini (Rukhayati, 2020).

Pendidikan karakter merupakan sebagian dari program pemerintah
yang dilaksanakan lewat pendidikan dimulai dari Pendidikan Anak Usia

Dini (PAUD) hingga ke jenjang perguruan tinggi (Lestari, 2023).



Penerapan ini di lakukan untuk membentuk karakter sedini mungkin
kepada anak-anak penerus bangsa, guna menciptakan pribadi yang sesuai
harapan bangsa Indonesia. Pendidikan karakter mempunyai tujuan yang
jauh lebih tinggi dari pendidikan moral, karena bukan sekedar memberi
pemahaman benar dan salah, tetapi juga menanamkan kebiasaan yang baik
serta bisa membedakan perbuatan buruk dan perbuatan yang benar
(Fadilah, dkk, 2021).

Dengan adanya tantangan globalisasi serta perubahan sosial yang
sangat cepat, peranan guru sangat dibutuhkan guna membantu dalam
mengajarkan pendidikan karakter kepada anak-anak, agar tidak merusak
generasi penerus bangsa (Putri, dkk, 2024). Pada jenjang Sekolah Dasar
(SD), sangat tepat menerapkan pendidikan karakter, karena dimasa ini
adalah fase kritis dalam perkembangan moral serta sosial anak (Nababan,
Dkk, 2025). Dalam konteks ini guru bertanggung jawab  dalam
membentuk sikap, prilaku serta karakter siswa dengan berinteraksi
langsung setiap harinya kepada siswa (Haryanto, 2024).

Krisis Moral yang sering kali terjadi belakangan ini sungguh
memprihatinkan, pendidikan karakter menjadi masalah serius pada
pendidikan Indonesia. Dimana hampir semua kasus degradasi moral
disebabkan oleh lembaga pendidikan yang tidak memberikan pendidikan
karakter yang cukup bagi siswanya (Ilham & Hermansyah,
2023).Pembentukan karakter dalam pendidikan memiliki tujuan agar bisa

menanggulangi masalah-masalah yang bersangkutan dengan karakter



siswa seperti kurang nya sikap sopan santun terhadap guru dan teman,
sering berbohong, pakaian yang kurang rapih,siswa yangtidak disiplin,
berbicara dengan teman saat guru menjelaskan, serta tidak memiliki
tanggung jawab (Sa,diyah, 2024).

Maka dari itu dibutuhkanya pembentukan karakter pada anak-anak
bangsa, karena pendidikan hari ini menentukan pemimpin di masa depan.
Diharapkan dengan dilaksanakannya pendidikan karakter bagi anak-anak
bisa melahirkan pemimpin-pemimpin yang amanah, bertanggung jawab
serta dapat dipercaya (Rusdi & Marwah, 2022). Bukan hanya guru yang
bertanggung jawab atas karakter anak tetapi juga dari orang tua,
masyarakat sekitar serta dukungan dari pemerintah. Melalui penyediaan
pelatihan bagi guru, dalam hal mengajarkan dan menanamkan pendidikan
karakter di sekolah(Haryanto, 2024).

Penelitian ini diharapkan mampu menjelaskan secara rinci,
mengenai peran guru dalam pembentukan karakter siswa sekolah dasar

khususnya siswa kelas III di SDN 025 Samarinda Utara.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas,
maka itu identifikasi masalah yang dijadikan bahan penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Masih terdapat beberapa siswa kelas III yang berperilaku kurang
disiplin, seperti tidak mematuhi aturan kelas serta kurang tertib saat

kegiatan pembelajaran.



2. Sebagian siswa tidak memilik sikap tanggung jawab dalam
mengerjakan  pekerjaan  rumah  maupun terlambat  dalam
mengumpulkan tugas.

C. Fokus dan Rumusan Masalah
1. Fokus Masalah
Penelitian ini difokuskan pada peran guru dalam pembentukan
karakter siswa kelas III di SDN 025 Samarinda Utara Tahun
Pembelajaran 2025/2026
2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas,
maka rumusan masalah yang dijadikan bahan penelitian adalah sebagai
berikut:
1) Bagaimana peran guru dalam pembentukan karakter siswa kelas 111

di SDN 025 Samarinda Utara Tahun Pembelajaran 2025/2026 ?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin
dicapai pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui peran guru dalam pembentukan karakter siswa kelas IIT di
SDN 025 Samarinda Utara Tahun Pembelajaran 2025/2026.
E. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis ataupun praktis.

Berikut manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:



1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini memiliki tujuan guna menambah wawasan
mengenai betapa pentingnya peran guru dalam pembentukan karakter
anak terutama di jenjang sekolah dasar.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa SD
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat positif bagi
siswa dalam pengembangan sikap, serta prilaku yang
menggambarkan nilai-nilai karakter, seperti disiplin, tanggung
jawab, jujur serta kerja sama, sehingga dapat membentuk karakter
baik siswa.
b. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan refeleksi dan evaluasi
untuk guru guna melaksanakan perannya sebagai pendidik,
pembimbing, serta teladan dalam pembentukan karakter siswa.Dan
juga hasil dari penelitian ini bisa memberi deskripsi strategi serta

upaya yang bisa dilakukan guru guna membentuk karakter siswa.

c. Bagi Kepala Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat mendukung kepala sekolah dalam
memberikan bimbingan kepada guru-guru mengenai pentingnya
peran guru dalam pendidikankarakter di sekolah.

d. Bagi Sekolah



c.

Hasil penelitian ini  diharapkan dapat dijadikan bahan
pertimbangan dari pihak sekolah guna merancang serta
membangun pendidikan karakter di sekolah, dan juga bisa
menghasilkan lingkungan sekolah yang mendukung pendidikan
karakter dengan optimal.

Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan serta keterampilan
peneliti dalam menjalankan penelitian selanjutnya, terkhususnya
yang bersangkutan mengenai peran guru dalam pembentukan

karakter siswa sekolah dasar.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Konseptual
1. Pengertian Peran Guru
a. Pengertian guru

Guru merupakan suatu profesi ataupun jabatan untuk
seorang yang mengabdi serta bekerja didalam dunia pendidikan,
lewat berinteraksi secara edukatif dengan terstruktur, formal serta
sistematis. Seseorang yang memiliki pengetahuan serta keahlian
pada bidang keguruan (Putri, 2023). Guru adalah seorang
pendidik profesional yang memiliki andil penting dalam proses
pendidikan, terlebih lagi pada pendidikan di sekolah dasar. Guru
bukan hanya sekedar mengajar, namun juga mendidik,
membimbing, melatih, menilai serta mengevaluasi siswa dengan
teliti guna menggapai tujuan dari pendidikan itu sendiri
(Indrawati, dkk, 2024).Pada kegiatan belajar mengajar guru
mempunyai peran yang besar, agar kegiatan belajar mengajar
berjalan dengan baik, guru tidak hanya merupakan seorang yang
digugu dan ditiru, guru merupakan figur utama di sekolah, yang
menjadi teladan bagi peserta didik (Yestiani & Zahwa,
2020).Guru adalah pekerjaan yang harus mempunyai keahlian

khusus, guna mendidik peserta didik di sekolah (Sanjani, 2020).



Kata “guru” ini berasal dari bahasa Sansekerta, dimana
memiliki artiseseorang yang berkedudukan utama, guna
menyalurkan ilmu-ilmu pengetahuan yang sudah ada sebelumnya
ke generasi-generasi selanjutnya.Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia, guru merupakan manusia yang bertugas (profesinya
mengajar). Guru merupakan ujung dari tombak pendidikan, bukan
Cuma sekedar bertanggung jawab dalam memberikan informasi,
namun juga agar bisa memberikan kenyamanan serta membuat
lingkungan belajar yang bisa menyemangati serta menginspirasi
siswa (Saputri, dkk, 2024).

Berdasarkan penjelasan diatas dapat kita simpulkan bahwa,
guru merupakan kunci utama dari pendidikan. Tanpa adanya guru
pendidikan tidak dapat berjalan. Karena, guru berperan sebagai
pendidik, guna mentransfer ilmu serta nilai-nilai kehidupan
kepada peserta didik, tidak hanya menjadi pendidik guru juga
pembimbing, pengajar, melatih, menilai serta mengevaluasi.

. Pengertian Peran Guru

Peran guru merupakan tindakan, tugas, serta fungsi yang
guru lakukan pada kegiatan pembelajaran guna mencapai tujuan
dari pendidikan. Peran guru sangat penting dalam dunia
pendidikan, guna menciptakan generasi cerdas serta memiliki
karakter baik.Peranguru menjadi pendidik, pengajar, pembimbing

serta motivator untuk siswa. Semua peranan yang dilakukan oleh
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guru sangat berdampak bagi kualitas pendidikan di sekolah
ataupun dimasyarakat (Yanti, 2025). Guru memiliki peran penting
demi memberikan pemahaman kepada siswa, agar ilmu
pengetahuan yang telah diberikan dan dijelaskan guru, bisa
dipahami oleh siswa(Yestiani & Zahwa, 2020). Peran guru
bertujuan demi terciptanya prilaku yang saling
berkesinambungan, yang dimana dilakukan pada waktu tertentu
dan berkaitan dengan peningkatan prilaku baik serta
perkembangan siswa (Salsabilah, 2021). Peran guru sangat
dibutuhkan dalam menentukan pendidikan siswa, maka dengan
itu guru mesti berusaha meningkatkan ilmu pengetahuan sehingga
dapat menerapkan pendidikan kepada siswa (Rusdi & Marwah,
2022).

Guru memiliki peran penting dalam kegiatan pembelajaran,
yang bertugas mengajar peserta didik, mentransfer ilmu-ilmu
pengetahuan kepada peserta didiknya (Hulu, 2021). Di
lingkungan sekolah guru memiliki peran yang sangat krusial
dalam mendidik siswanya, tidak hanya menjadi pendidik guru
juga merupakan teladan bagi siswanya, sehingga guru mesti
menjadi teladan yang baik bagi siswanya (Alkhasanah, dkk,
2023).Peran Guru juga sangat dibutuhkan dalam membentuk

pribadi siswa di sekolah, seperti menanamkan nilai-nilai karakter
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pada siswanya, karena guru merupakan orang tua siswa saat
berada di lingkungan sekolah (Bhughe, 2022).

Pada dasarnya, pengembangan pembelajaran pasti berkaitan
dengan guru, yang dimana peran guru sebagai selaku fasilitator
serta menyangkut transformasi antar sekolah(Indrawati, dkk,
2024). Guru memiliki peran penting serta strategis terutama
mengenai pembentukan karakter generasi bangsa, dengan
pembiasaan serta penanaman nilai-nilai karakter pada peserta
didik(Nurzannah, 2022). Guru merupakan inti dari keberhasilan
siswa, yang dimana mencakup aspek kognitif, emosional serta
pisikomotorik.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa,
peran guru merupakan peran yang sangat penting di dunia
pendidikan. Guru memiliki tugas untuk mengajar peserta didik di
sekolah. Tanpa adanya guru kegiatan belajar mengajar tidak dapat
berjalan. Peran guru juga sangat berpengaruh dalam hasil belajar
serta pendidikan karakter setiap siswa.

2. Pengertian Pendidikan Karakter
a. Pengertian Karakter
Karakter adalah watak, sifat, perilaku, kebiasaan serta
moral seseorang yang berbeda-beda dari setiap individu orang,
dalam bertindak serta berpikir di kehidupannya sehari-hari dalam

bermasyarakat (Fadilah, dkk, 2021). Dengan adanya pengaruh
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lingkungan sekitar dapat menciptakan serangkaian pribadi serta
sikap individu yang berbeda-beda(Riadi, 2022). Karakter ini sendiri
dibentuk dengan pembiasaan dikehidupan sehari-hari separti nila-
nilai moral contohnya, tanggung jawab, disiplin, jujur, sopan
santun, yang harus ditanamkan pada setiap individu sedini
mungkin. Dari perspektif pendidikan, karakter tidak cuma
menggambarkan pribadi seseorang, namun juga tindakan serta
pilihan yang dibuat seseorang adalah berdasarkan karakter orang
tersebut (Fadilah, dkk, 2021). Karakter merupakan struktur
multifaset yang mencakup aspek kognitif, afektif, serta perilaku
individu, yang dimana karakter ini sendiri didefinisikan seperti
kumpulan sifat-sifat serta karakteristik yang dapat menetapkan
tingkah laku serta kepribadian seseorang (Aprilia, 2024). Pada
dasarnya karekter ini merupakan ciri khas seseorang yang berfokus
pada tindakan individu tersebut, seperti berprilaku, berfikir, serta
bersikap dalam suatu keadaan, ini yang dapat membedakan
karakter seseorang dengan yang lain (Rada, 2025).

Berdasarkan kajian pendidikan serta sosial, karakter tidak hanya
berkenaan pada sifat bawaan, namun juga merupakan hasil dari
lingkungan dimana kita berada, seperti lingkungan keluarga serta
masyarakat sekitar rumah, ini dapat mempengaruhi karakter
seseorang (Kholidah, dkk, 2025). Karakter sangat penting untuk

peserta didik agar dapat melakukan tindakan baik dimasa yang
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akan datang, dalam bermasyarakan dan berbangsa. Maka dengan
ini pengertian mengenai karakter selalu berkembang, sejalan
dengan perkembangan masyarakat dalam pembentukan moral serta
nilai-nilai etika (Efrendi, dkk, 2022).

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa karakter
merupakan kepribadian serta tingkah laku setiap individu yang
dimana karakter setiap orang berbeda-beda, karakter ini bisa
dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya. Karakter ini sendiri dapat
dibentuk melalui pendidikan karakter yang diberikan oleh guru di
sekolah, serta pemahaman-pemahaman yang diberikan oleh orang
tua di rumah. Maka terbentuklah karakter baik yang sesuai dengan
tujuan dari pendidikan karakter itu sendiri.

. Pengertian Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter adalah suatu upaya yang dilakukan
untuk membimbing, mengarahkan serta menanamkan nilai-nilai
baik kepada individu maupun kelompok orang, guna
menumbuhkan kepribadian yang baik serta bijak, agar dapat
menjadi pribadi yang positif dalam bermasyarakat (Thabroni,
2020).Pendidikan karakter merupakan usaha yang dilakukan untuk
menanamkan nilai-nilai karakter kepada seseorang ataupun
kelompok. Dimana pendidikan karakter ini adalah kegiatan yang
harus dilakukan terus-menerus dan tidak pernah berakhir, guna

menghasilkan pribadi yang paham akan nilai-nilai karakter, tidak
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hanya sekedar pahan, tetapi juga menerapkan nilai-nilai itu dalam
kehidupan sehari-hari serta bermasyarakat (Mufida, 2024).
Pendidikan karakter bertujuan untuk membentuk serta
meningkatkan karakter siswa agar memiliki pribadi baik, berakhlak
mulia, serta bermoral (Maullif, 2023). Pendidikan karakter
diharapkan mampu meningkatkan mutu serta hasil pendidikan yang
berkualitas, sehingga menghasilkan bangsa yang tangguh,
berakhlak, serta kopetitif (Mawardi, 2022).

Pada dasarnya, pendidikan karakter adalah suatu proses pendidikan
yang bertujuan untuk membangun karakter siswa, ini tidak hanya
memberikan pengetahuan tetapi juga menanamkan nilai-nilai dan
kebiasaan masyarakat (Efendi & Ningsih, 2022). Pendidikan moral,
watak, dan budi didefinisikan sebagai pendidikan karakter, dan
tujuannya adalah untuk membantu siswa menjadi lebih baik dalam
menjalani kehidupan sehari-hari (Ependi, dkk, 2023).Pendidikan
karakter adalah pendidikan nilai, budi pekerti, moral, dan watak
yang bertujuan untuk mengajarkan semua siswa di sekolah untuk
membuat pilihan yang baik, menjadi teladan, menjaga yang baik,
dan melakukan kebaikan dalam kehidupan sehari-hari (Azmi,

2023).

Pendidikan karakter memiliki tujuan dalam mengembangkan
karakter dan akhlak mulia siswa, dengan menyeluruh, proposional,

serta sistematis. Hal ini dilakukan demi memperbaiki generasi
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penerus bangsa, serta memperoleh lulusan yang berkualitas.
Dengan adanya pendidikan karakter siswa bisa menjadi pribadi
yang lebih baik dari segi intelektual serta emosional (Alkhasanah,
dkk, 2023).

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
pendidikan karaktermerupakan tindakan yang dilakukan untuk
mengajarkan dan menanamkan nilai-nilai baik kepada setiap
individu, dengan tujuan menghasilkan pribadi yang memiliki

karakter yang baik, sesuai dengan tujuan pendidikan di Indonesia.

3. Peran Guru dalam Pembentukan Karakter Siswa

Guru sekolah dasar mempunyai peran yang sungguh penting serta

beragam dalam pembentukan karakter siswa. Peran guru tidak hanya

sekedar mentransfer ilmu pengetahuan kepada siswa, namun lebih dari

pada itu, guru juga membentuk serta menanamkannilai-nilai karakter

pada siswa.Peran guru dalam pembentukan karakter siswa menurut

Nurhasanah, dkk, (2024) adalah sebagai berikut :

a.

Peran Guru Sebagai Pendidik

Sebagai pendidik guru harus menjadi teladan yang baik bagi
siswanya. Guru harus selalu menerapkan nilai-nilai moral kepada
siswanya.

Peran Guru Sebagai Demonstrator
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Peran guru sebagai demonstrator dilakukan dengan mengapresiasi
siswa untuk berperilaku baik dan memperkaya diri dengan berbagi
ilmu.

c. Peran Guru Sebagai Pengelola Kelas
Sebagai pengelola kelas, guru bertanggung jawab untuk menjaga
suasana kelas tetap nyaman selama proses pembelajaran dan
memberikan fasilitas dan sarana yang membantu karakter siswa di
sekolah.

d. Peran Guru Sebagai Motivator
Guru sebagai motivator memiliki peran untuk mendorong siswanya
agar tetap semangat dan aktif dalam pembelajaran dan
menciptakan lingkungan pembelajaran yang menyenangkan.

e. Peran Guru Sebagai Evaluator
Guru sebagai evaluator berperan untuk menilai proses

pembelajaran siswa dan hasil belajar siswa.

Berikut beberapa peran guru dalam pemebentukan karakter siswa SD:
a. Guru Sebagai Teladan (Model)
Peran ini merupakan hal paling dasar serta krusial yang harus
diperhatikan oleh guru, dimana siswa sekolah dasar cenderung
menirukan perilaku orang dewasa yang sering mereka lihat setiap
harinya. Guru mesti mampu menjadi contoh nyata bagi siswa

dalam menanamkan nilai-nilai karakter pada siswa, seperti
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tanggung jawab, disiplin, jujur, religius, sopan santun. Contoh-
contoh penerapan di sekolah, yakni selalu datang tepat waktu (
menggambarkan disiplin), mengakui kesalahan (menggambarkan
kejujuran serta tanggung jawab), menghormati orang lain serta
berbicara dengan sopan (menggambarkan sopan santun) (Jannah,
dkk, 2025).

Guru sebagai Pembimbing dan Pengarah

Sebagai pembimbing dan pengarah selama proses
pembentukan nilai-nilai karakter siswa di sekolah dasar. Sebagai
pembimbing guru mesti membantu siswa dalam memahami nilai-
nilai karakter, etika, serta moral ynag di terapkan dalam kehidupan
sehari-hari. Peran ini berguna dalam situasi jika siswa menghadapi
masalah dikemudian hari, agar siswa bisa menemukan solusi yang
tepat untuk masalah yang dihadapinya.

Guru juga bertugas mengarahkan siswa agar bisa
mengetahui kelebihan serta kekurangan yang ada dalam dirinya,
sehingga siswa dapat meningkatkan potensi dalam dirinya serta
memperbaiki kebiasaan yang membuat siswa tidak bisa
berkembang dalam segi akademik  maupun dari segi non
akademik.Dengan adanya pendekatan ini siharapkan siswa menjadi
pribadi yang lebih mandiri kedepannya (Jannah, dkk, 2025).

Guru menjadi Fasilitator
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Tugas guru tidak hanya menyampaikan informasi kepada
siswa guru juga mesti menjadi fasilitator yang memudahkan siswa
dalam pembelajaran guna menjadikan lingkungan pembelajaran
yang menyenangkan, aman, nyaman, serta siswa lebih berani untuk
mengemukakan pendapat secara terbuka selama kegiatan
pembelajaran (Munawir, dkk, 2022).

Guru sebagai Motivator

Guru mesti bisa berperan sebagai motivator untuk siswa,
dengan cara memberikan motivasi pada siswa, dengan ini bisa
membuat siswa lebih semangat dalam pembelajaran dan tidak
meras tertekan, sehingga bisa menghasilkan capaian pembelajaran
yang diinginkan. Dengan selalu memberikan motivasi kepada
siswa menjadikan siswa lebih memiliki minat dalam pembelajaran
dan bisa menjadi pribadi yang cerdas (Munawir, dkk, 2022).

Guru sebagai Evaluator

Peran guru sebagai evaluator merupakan tugas serta
kewajiban guru dalam mengevaluasihasil dari  kegiatan
pembelajaran. Tujuan dari evaluasi adalah untuk mengetahui
sejauh mana tujuan dari pembelajaran tercapai, serta bisa
mengetahui  dimana kendala yang siswa alami selama
pembelajaran. Sehingga guru dapat menganalisis kemampuan,
perkembangan, kelebihan serta kekurangan siswa dalam proses

pembelajaran (Munawir, dkk, 2022).
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4. Faktor-Faktor Pendukung dan Penghambat Guru dalam

Pembentukan Karakter Siswa

a. Faktor-faktor pendukung yang dialami oleh guru dalam

pembentukan karakter siswa SD (Ningsih, dkk, 2023)

1))

2)

3)

4)

Peran orang tua/ keluarga

Keterlibatan orang tua serta keluarga merupakan dukungan
utama dalam pendidikan karakter anak, seperti komunikasi
serta kerjasama antar guru dengan orang tua siswa, dan
penguatan pendidikan karakter di rumah sangat membantu guru
dalam membentuk karakter siswa si sekolah.

Dukungan lingkungan sekolah

Lingkungan sekolah yang kondusif, seperti tata tertib yang
jelas serta sarana-prasarana yang memadai, dan juga aturan-
aturan di sekolah sangat membantu dalam penguatan karakter
siswa.

Peran guru itu sendiri

Guru sebagai teladan (role model), motivator, pembimbing
serta evaluator harus konsisten dalam menerapkan nilai-nilai
karekter positif di sekolah menjadi faktor yang sangat penting.
Kesadaran siswa

Siswa yang memiliki kesadaran diri tentag pentingnya nilai-

nilai karakter sangat memudahkan guru dalam proses
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pembentuksn karakter siswa seperti (disiplin, jujur, sopan,

tanggung jawab).

Menurut Syahri, dkk (2025) Faktor-faktor pendukung

utama dalam pembentukan karakter siswa di Sekolah Dasar

adalah sebagai berikut :

1))

2)

3)

Peran Orang Tua Yang Aktif

Keterlibatan aktif orang tua dalam kegiatan sekolah, seperti
hari keluarga dan perjalanan wisata, berdampak positif pada
pembentukan karakter siswa.

Iklim Sekolah yang Positif

Lingkungan sekolah yang mendukung, terutama dalam hal
kedisiplinan seperti mengikuti jadwal pelajaran, tiba tepat
waktu di kelas, mengikuti tata tertib sekolah dan menjaga
lingkungan yang bersih dan rapi.

Guru Sebagai Role Model

Guru berperan penting dalam membangun karakter siswa,
terutama dengan bertindak sebagai contoh dalam sikap dan
perilaku mereka. Siswa akan meniru guru dalam semua
sikap dan perilakunya, termasuk hadir tepat waktu,

mengajar dengan sungguh-sungguh.
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Menurut Ibrahim, dkk, (2023) Faktor-faktor
pendukung guru dalam pembentukan karakter siswa adalah
sebagai berikut :

1) Mendukung rencana kegiatan sekolah
Kurikulum sekolah membantu membangun karakter dan
disiplin waktu siswa. Guru dapat memantau seberapa serius
siswa mengikuti kegiatan belajar.

2) Kerjasama yang baik dari semua personil sekolah
Dibutuhkan peran orang tua, kepala sekolah, guru, dan
seluruh warga sekolah, untuk mengajarkan siswa disiplin
waktu dan menyelesaikan tugas dengan baik.

3) Efek positif kerjasama antara guru dan orang tua terhadap
perkembangan siswa
Setelah guru menyelesaikan tugasnya dalam mengejarkan
dan membangun karakter siswa, orang tua juga harus
memantau dan membiasakan anaknya disiplin di rumah

tangga, seperti mandi, makan, dan tidur tepat waktu.

b. Faktor-faktor penghambat yang dialami oleh guru dalam
pembentukan karakter siswa SD(Ningsih, dkk, 2023)
1) Lingkungan keluarga yang tidak mendukung
Ketika keluarga di rumah yang kurang memperhatikan

pendidikan karakter, tidak ada kerja sama antar keluarga
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dengan sekolah menjadi penghambat pembentukan karakter
bagi siswa, serta lingkungan keluarga yang negatif sangat
menyulitkan guru menanamkan nilai-nilai karakter pada siswa.

2) Kemajuan teknologi dan media sosial
Pengaruh dari gadget yang berlebihan serta tidak dikontrol
sangat mudah menjerumuskan siswa dalam prilaku negatif
yang banyak dimedia sosial jika tidak diawasi oleh orang
dewasa, ini merupakan penghambat guru dalam pembentukan
karakter siswa.

3) Watak serta sifat siswa yang beragam
Sifat beragam setiap siswa sangat membuat guru kesulitan
dalam menangani setiap individu dalam pembentukan karakter,
seperti ada siswa yang ekstrovet, introvert, minat belajar yang
rendah, serta siswa yang kurang patuh.

4) Kurangnya komunikasi orang tua dengan sekolah
Tanpa bantuan serta campur tangan orang tua dalam
pembentukan karakter di rumah sangat menghambat
pembentukan karakter siswa, hal ini menyebabkan guru harus
menangani masalah pembentukan karakter ini sendiri, yang

terkadang kurang efektif.

Menurut Sutiyono, (2022) Faktor-Faktor yang menjadi
penghambat dalam pembentukan karakter siswa adalah sebagai

berikut :
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1) Faktor Internal pertama adalah fisik dan pisikologi. Kurangnya
kesadaran diri setiap individu juga menjadi hambatan bagi
guru dalam membentuk karakter siswa.

2) Faktor Eksternal adalah keluarga, sekolah dan masyarakat.
Dibutuhkan dukungan dari berbagai pihak baik orang tua,

sekolah, serta masyarakat sekitar.

Menurut Nurhasanah, dkk, (2023) Faktor-faktor yang
menjadi penghambat guru dalam pembentukan karakter siswa
adalah sebagai berikut :

1) Lingkungan Keluarga yang Buruk
Keterbatasan pendidikan orang tua dapat berdampak pada
pendidikan karakter anak, kurangnya dukungan serta
bimbingan keluarga.
2) Guru yang Tidak dapat Menjadi Teladan
Guru tidak dapat menjadi contoh yang sempurna untuk selalu
dan sepenuhnya menanamkan moralitas kepada siswanya
secara cepat.
5. Bentuk-Bentuk Karakter
Dalam pendidikan karakter ada bentuk-bentuk karakter yang
harus diterapkan oleh guru kepada peserta didik, tujuan dari penerapan

karakter sendiri adalah menghasilkan generasi penerus bangsa yang
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berkualitas serta berguna bagi bangsa dan negara. Berikut ada

beberapa bentuk-bentuk karakter yang diajarkan kepada peserta didik :

)]

2)

3)

Jujur

Karakter jujur didefinisikan sebagai sikap tidak menipu dan
menunjukan konsistensi antara perkataan dan tindakan. Perilaku
siswa sekolah dasar yang jujur termasuk tindakan tidak menyontek
saat mengerjakan tugas, mengakui kesalahan yang dilakukan, dan
menyampaikan informasi yang benar (Isa, 2023)

Disiplin

Disiplin didefinisikan sebagai keadaan dimana seseorang secara
bebas mengikuti atau mematuhi norma dan tata tertib yang ada di
sekolah, masyarakat sosial, dan lingkungan sekolah. Sikap disiplin
terdiri dari perilaku yang teratur dan patuh. Oleh kerena itu, tujuan
dari penanaman karakter disiplin pada siswa sekolah dasar adalah
untuk membentuk siswa yang memiliki kontrol diri atas
keselarasan dengan tujuan dan norma yang berlaku dalam
lingkungan sosial mereka (Indriani, dkk, 2023).

Mandiri

Mandiri adalah keadaan dimana seseorang dapat berdiri sendiri
dantidak mudah bergantung pada orang lain. Sikap atau prilaku
yang menunjukan karakter mandiri adalah kemampuan seseorang
untuk melakukan segala sesuatu secara mandiritanpa bergantung

pada orang lain. Ini adalah definisi umum yang dapat dimiliki oleh
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orang dari semua usia. Kemandirian orang dewasa tidak sama
dengan anak-anak. Anak yang berani mencoba hal baru dan tidak
takut salah menunjukan kemandirian (Septiadevana, dkk, 2024).

4) Tanggung Jawab
Karakter Tanggung jawab adalah sikap atau perilaku untuk
memenuhi semua tanggung jawab dan kewajibanuntuk diri sendiri,
keluarga, masyarakat dan Tuhan Yang Maha Esa (Septiadevana,
dkk, 2024).

5) Peduli Sosial
Karakter peduli sosial merupakan sifat serta tindakan seseorang
yang menunjukan kepedulian terhadap orang lain dan lingkungan
sekitar. Sikap ini dapat dilihat dari perilaku membantu teman yang
mengalami kesulitan, menghargai orang lain, serta menjaga

hubungan baik dengan sesama (Octaviasari, dkk, 2023).

B. Kajian Penelitian Relevan
Penelitian ini mengenai peran guru dalam pembentukan karakter
siswa kelas III di SDN 025 Samarinda Utara Tahun Pembelajaran
2025/2026. Penelitian ini tidak dapat berdiri sendiri, tanpa adanya faktor
pendukung seperti, penelitian terdahulu yang berhubungan dengan
penelitian ini. Beberapa penelitian relevan diantaranya adalah sebagai

berikut:
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Penelitian sejenis pernah dilakukan oleh Nurhasanah, dkk (2024)
dengan judul “Peran Guru Sekolah Dasar dalam Pembentukan
Karakter Siswa”. Jenis penelitian yang digunakan kualitatif deskriptif.
Hasil penelitian menunjukan bahwa peran guru dalam pembentukan
karakter siswa kelas IV di SD 17 Woja dilakukan menggunakan
beberapa peran guru yaitu guru seagai pendidik, guru sebagai
demonstrator, guru sebagai pengelolah kelas, guru sebagai motivator,
serta guru sebagai evaluator. Guru sebagai pendidik lebih menekankan
karakter disiplin. Guru sebagai demonstrator lebih mengajarkan
karakter jujur. Guru sebagai pengelolah kelas lebih menekankan
karakter mandiri. Guru sebagai motivator lebih menekankan religius
serta peduli sosial. Guru sebagai evaluator lebih menekankan karakter
tanggung jawab. Persamaan penelitian ini dengan yang peneliti
lakukan adalah sama-sama meneliti tentang peran guru dalam
pembentukan karakter pada siswa sekolah dasar. Adapun perbedaan
penelitian ini dengan yang peneliti lakukan yakni,penelitian ini
dilakukan pada siswa kelas IV sedangkan penelitian yang peneliti
lakukan pada siswa kelas III, serta penelitian ini dilakukan di SDN 17
Woja Nusa Tenggara Barat, sedangkan yang peneliti lakukan di SDN
025 Samarinda Utara.

Penelitian sejenis juga pernah di lakukan oleh Bhughe (2022) dengan
judul ““ Peran Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Dalam

Pembentukan Karakter Peserta Didik di Sekolah Dasar”. Hasil
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penelitian ini menunjukan bahwa perang guru ppkn adalah menjadikan
siswa memiliki nilai-nilai positif, seperti jujur, bersikap sopan,
berpakaian sesuai aturan sekolah, serta datang ke sekolah tepat waktu.
Tantangan serta hambatan yang dialami oleh guru dalam pembentukan
karakter siswa yaitu tindakan membolos, terlambat datang ke sekolah,
tidak menaati aturan sekolah serta pengaruh faktor sekolah, keluarga,
dan lingkungan. Adapun perbedaan penelitian ini dengan yang peneliti
lakukan adalah, penelitian ini dilakukan di SD Impres Hale Nusa
Tenggara Timur, sedangkan yang peneliti lakukan di SDN 025
Samarinda Utara.

. Penelitian sejenis pernah dilakukan oleh Alkhasanah, ddk (2023)
dengan judul “Peran Guru Dalam Membentuk Karakter Siswa SD”.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dalam membentuk karakter
peserta didik terdapat empat peran guru yaitu: guru sebagai model dan
teladan, pembimbing, pengarah, serta evaluator. Pendidikan karakter
membentuk pribadi cerdas serta berkarakter kuat. Pendidikan karakter
dapat diterapkan dalam semua mata pelajaran . Guru mesti
mengembangkan nilai-nilai karakter dalam dirinya serta mempunyai
peran yang sangat penting dalam penerapan dan pembentukan karakter
pada peserta didik. Adapun perbedaaan penelitian ini dengan yang
peneliti lakukan adalah, penelitian ini dilakukan di SD Negeri Dari 2
Pulupuh Sragen, sedangkan yanng peneliti lakukan di SDN 025

Samarinda Utara.



C. Alur Pikir

Pendidikan di Sekolah Dasar tidak hanya menekankan
aspek kognitif, namun juga pembentukan karakter siswa

v

Masih terdapat siswa yang kurang disiplin dan tanggung

jawab di kelas III, di SDN 025 Samarinda Utara

v

Peran Guru dalam Pembentukan Karakter Siswa

'
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Guru sebagai
Teladan

Guru sebagai Guru sebagai
Pembimbing Fasilitator

Guru sebagai
Motivator

Guru sebagai
Evaluator

v

Terbentuknya Karakter Disiplin dan Tanggung Jawab

v

Hasil Penelitian Dan
Pembahasan

Gambar 2.1 Alur Pikir

A




BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian
kualitatif deskriptif, yang memiliki definisi yaitu sebagai penelitian
dengan tujuan untuk memakai fenomena-fenomena sosial yang
terfokus dengan gambaran menyeluruh yang berbentuk deskripsi
secara detail serta terperinci, yang dimana didapatkan dari sumber
informan (Adlini, dkk, 2022). Penelitian kualitatif bertujuan agar
dapat mendapatkan informasi yang detail, dengan diperolehnya
data yang mendalam maka semakin baik kualitas penelitian yang
dilakukan (Nanda, 2025).

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang meneliti kualitas
hubungan, aktivitas, situasi, serta berbagai materi, yang berarti
penelitian kualitatif menekankan deskripsi holistik, yang bisa
menjelaskan aktifitas maupun situasi secara keseluruhan dari pada
membandingkan efek perlakuan tertentu, atau menjelaskan sikap
maupun prilaku orang. Teknik pengumpulan data dalam penelitian
kualitatif ini meliputi observasi, wawancara serta dokumentasi
(Fadli, 2021). Tujuan utama dari penelitian kualitatif ini agar dapat
memahami fenomena sosial dari perspektif partisipan, serta peneliti
berusaha mendalami pengalaman dan juga makna yang dibentuk

oleh individu pada kehidupan sehari-hari (Wiguna, 2025).
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Penelitian kualitatif lebih menekankan pada konsep
utamanya dalam data diperoleh pada kualitatif, maka pentingnya
agar mendapatkan data alamiah dari subjek (Nurrisa & Hermina,
2025). Maka berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan
bahwa penelitian kualitatif adalah suatu kondisi yang secara alami
terjadi serta yang benar-benar terjadi dikehidupan nyata, yang
dijadikan penelitian kualitatif sehingga mendapatkan data berupa
hasil wawancara serta gambar-gambar hasil dari dokumentasi.

. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Lokasi yang dijadikan tempat penelitian ini, yaitu di SDN
025 Samarinda Utara, yang beralamat di jalan Rejomulyo
Muang Dalam RT. 34, Kelurahan Lempake, Kecamatan
Samarinda Utara, Kota Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai

dengan bulan April 2026 Tahun Pembelajaran 2025/2026.

. Sumber Data

Pengambilan sumber data pada penelitian ini menggunakan
teknik purposive sampling. Purposive sampling merupakan sebuah
metode samplingnon random sampling yang dimana riset
memastikan pengutipan ilustrasi melalui metode menentukan

identitas spesial yang pas dengan tujuan riset sehingga diharapkan
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bisa menangani kasus riset. (Lenaini, 2021). Maka dengan itu

hanya orang tertentu saja yang bisa menjadi sampel, seperti orang

yang paling paham tentang topik penelitian yang sedang dilakukan.

Karena itu, subjek yang dijadikan sumber data pada penelitian ini

adalah:

1. Guru wali kelas III SDN 025 Samarinda Utara, karena
merupakan subjek utama yang harus diteliti tindakannya dalam
pembentukan karakter siswa kelas III.

2. Siswa kelas III SDN 025 Samarinda Utara berjumlah 4
orang,dikarenakan masih kurang dalam kedisiplinan serta
tanggung jawab.

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik Pengumpulan data merupakan hal terpenting dalam
akumulasi data, maka dengan itu tujuan paling utama dari
penelitian ini yaitu untuk menemukan data. Adapun teknik
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi adalah metode pengumpulan data yang
melibatkan pengamatan langsung terhadap subjek serta
konteks  penelitian.  Observasi  merupakan  teknik
pengumpulan data yang sesuai dengan tujuannya, serta bisa

dikendalikan (Sugiyono, 2021).
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Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis
observasi partisipasif agar dapat mengetahui secara
langsung kondisi yang ada di lapangan mengenai peran
guru dalam pembentukan karakter siswa kelas III di SDN
025 Samarinda Utara.

Wawancara

Wawancara merupakan kegiatan tanya jawab antar
peneliti dengan subjek penelitian secara langsung. Tujuan
dari wawancara ini adalah agar dapat memperoleh
pemahaman yang lebih akurat terkait pengalaman,
pandangan serta perspektif orang-orang yang terlibat dalam
penelitian yang sedang diteliti (Sugiyono, 2021).

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan
wawancara jenis semi terstruktur. Wawancara jenis ini
menggunakan pertanyaan yang telah ditentukan, namun
dapat terjadi penyesuaian pada pertanyaan saat wawancara
berlangsung.

Dokumentasi

Dokumentasi melibatkan pengumpulan data dari
dokumen, arsip maupun bahan tertulis lainnya, yang terkait
dengan subjek penelitian. Seperti catatan, laporan, surat,
buku, atau dokumen resmi lainya bisa di gunakan. Studi

dokumentasi memberikan pemahaman tentang konteks
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historis, kebijakan, peristiwa serta kemajuan terkait dengan
fenomena yang sedang dipelajari (Ardiansyah, 2023).
2. Instrumen Pengumpulan Data

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau
alat dalam penelitian adalah peneliti itu sendiri ( Makbul,
2021). Serta dibantu oleh pedoman observasi, pedoman
wawancara, dan pedoman dokumentasi. Hal ini dilakukan agar
dapat melengkapi data serta memperkuat bukti hasil penelitian.

a. Pedoman Observasi

Pedoman observasi digunakan untuk mengamati
fakta di lapangan, mengenai peran guru dalam
pembentukan karakter siswa kelas III di SDN 025
Samarinda Utara.

b. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancar digunakan agar peneliti bisa
menggali data secara langsung. Alat bantu yang digunakan
dalam wawancara adalah daftar pertanyaan yang akan
dianjukan kepada narasumber yang berkaitan. Pedoman
wawancara yang dibuat berfokus pada peran guru dalam
pembentukan karakter siswa kelas III di SDN 025
Samarinda Utara.

E. Analisis Data

Analisis data merupakan sebuah prosedur dalam menyusun

hasil pengumpulan data observasi, wawancara, serta dokumentasi
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secara terstruktur, mulai dari yang lebih penting dan yang harus
lebih dipahami agar dapat diubah kesebuah kesimpulan yang bisa
dipahami dengan mudah (Achjar, dkk, 2023).Dalam penelitian
kualitatif, metode analisis data lebih bersifat induktif. Artinya,
mengumpulkan data, mendeskripsikan pola hubungan, dan
kemudian menggunakan hipotesis untuk menganalisis data guna
menentukan apakah hipotesis tersebut valid
(Qomaruddin&Sa’diyah, 2024).

Pada penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan
adalah teknik analisis data model Miles dan Humberman. Dimana
tahapan dalam menganalisis data yaitu, pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

1) Pengumpulan Data(Data Collection)

Pengumpulan data merupakan tindakan yang dilakukan
dalam penelitian, guna mendapatkan berbagai data informasi
dari narasumber. Melalui instrumen penelitian yang telah
dibuat berupa lembar wawancara, observasi serta dokumentasi
selama proses penelitian di SDN 025 Samarinda Utara.

2) Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data dilakukan dengan cara memilah-milah data,
hasil dari penelitian sesuai pada fokus penelitian, serta
merangkum data tersebut. Dengan demikian data yang telah
direduksi akan menghasilkan gambaran yang lebih jelas.

3) Penyajian Data (Data Display)
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Penyajian data merupakan hasil dari observasi, wawancara
serta dokumentasi, yang sudah direduksi, lalu disajikan dalam
bentuk uraian yang lebih sederhana sesuai denga masalah yang
terjadi, didapatkan dari proses penelitian yang berbentuk
naratif.

4) Penarikan Kesimpulan

Langkah terakhir pada proses analisis data, dalam
penelitian ini adalah,penarikan kesimpulan berdasarkan hasil
dari data-data yang didapatkan dari observasi, wawancara serta
dokumentasi. Sesudah dianalisi, akan diuji keabsahannya,
dengan ini akan didapatkan data analisis peran guru dalam
pembentukan karakter siswa kelas III di SDN 025 Samarinda
Utara. Siklus analisis interaktif ditujukan dalam bentuk skema

seperti gambar di bawah:

Pengumpulan R [ Penyajian ]
: Data
i Verifikasi/
E [ Reduksi Data } < N Penarikan
| Kesimpulan

Gambar 3.1 Teknik Analisis Data Menurut Milles dan

Humberman
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F. Keabsahan Data

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata keabsahan
merujuk pada makna yang sama dengan kesahan yang dapat
diartikan sebagai sesuatu yang diakui kebenarannya. Dalam sebuah
penelitiancenderungbisa dengan perspektif dari diri peneliti
(Jailani, 2020). Maka dari itu diperlukan pengecekan keabsahan
data dari hasil penelitian untuk memastikan bahwa data yang
didapat tidak menyimpang dari fakta yang ada di lapangan. Dalam
pengujian dari suatu data itu bisa menggunakan triangulasi yang
menurut Santosa dan Marina (2020) memiliki definisi sebagai
teknik pengujian keabsahan data dengan menggunakan sesuatu
yang dapat dijadikan bahan perbandingan terhadap data yang sudah
ada selain dari pada data itu sendiri. Jenis triangulasi yang peneliti
gunakan adalah triangulasi teknik yang dilakukan dengan cara
memeriksa data ke sumber yang sama, namun dengan teknik yang

berbeda.

[ Observasi

—
A

> [ Wawancara ]

[ Dokumentasi ]

Gambar 3.2 Triangulasi Teknik



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Tempat Penelitian

Penelitian ini berlangsung pada kelas III di SDN 025 Samarinda
Utara, yang berlokasi di jalan Rejomulyo Muang Dalam RT. 34,
Kelurahan Lempake, Kecamatan Samarinda Utara, Kota Samarinda,

Provinsi Kalimantan Timur.

B. Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dari pengumpulan
data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Wawancara yang
yang peneliti lakukan dengan guru wali kelas III dan 4 siswa kelas III di
SDN 025 Samarinda Utara sebagai sumber informasi pada penelitian ini.
Peneliti mengumpulkan data-data melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi mengenai peran guru sebagai teladan, sebagai pembimbing
dan pengarah, sebagai fasilitator, sebagai motivator, sebagai evaluator,
faktor pendukung dan penghambat guru, serta karakter disiplin dan

tanggung jawab siswa.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti maka
diperoleh data-data yang sesuai dengan kondisi asli dilapangan. Hasil
penelitian ini adalah deskripsi untuk mengungkapkan data yang sudah

peneliti peroleh, berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi.
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Berdasarkan kajian pustaka yang menjadi referensi peneliti
terdapat 5 peran guru dalam pembentukan karakter siswa, dan diperoleh
temuan khusus pada peran guru dalam pembentukan karakter siswa kelas
IIT di SDN 025 Samarinda Utara sebagai berikut :

a. Guru Sebagai Teladan

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai peran guru
dalam pembentukan karakter siswa kelas III di SDN 025 Samarinda
Utara bisa dilihat dari hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan
guru wali kelas III. Peneliti memperoleh informasi bahwa guru wali
kelas III menunjukan peran guru sebagai teladan melalui pembelajaran
yang dilakukan dengan menjadi contoh utama bagi siswa dengan
datang ke kelas tepat waktu, serta dengan menunjukan disiplin kepada
siswa melalui penerapan aturan yang konsisten. Sehingga siswa dapat
melihat teladan yang baik dari guru, dengan menunjukan disiplin
waktu.

Guru wali kelas III juga menjelaskan bahwa untuk menjadi teladan
bagi siswanya, bisa dengan mempraktikan tutur kata yang sopan dan
lembut, bersikap konsisten, serta selalu berpakaian yang rapih, agar
menjadi contoh nyata bagi siswanya dalam berpakaian. Dengan
menciptakan lingkungan kelas yang sportif dan terstruktur guru jadi
lebih mudah dalam mendidik siswanya. Dengan demikian guru wali

kelas III menerapkan peran guru sebagai teladan bagi siswanya.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa HF kelas III,
mengatakan bahwa guru wali kelasnya selalu bertutur kata yang sopan
dan lembut saat mengajar di kelas, serta selalu datang tepat waktu saat
jam pelajaran. Dengan demikian sikap maupun prilaku yang guru
lakukan sangat berpengaruh terhadap perilaku siswa di sekolah. Siswa
lebih sering menirukan perilaku guru yang mereka lihat di sekolah.

Hasil wawancara dengan siswa MAZM kelas III, ditemukan bahwa
guru wali kelas III selalu dating tepat waktu ke kelas untuk memulai
pelajaran, serta menggunakan tutur kata yang lembut saat menjelaskan
pelajaran di depan kelas. Hal ini membuat siswa lebih senang saat
pelajaran, dan mengikuti disiplin waktu yang dicontohkan oleh
gurunya.

Data wawancara dengan siswa MSB kelas III, diperoleh bahwa
melihat sikap baik guru yang selalu bertutur kata lembut, dan sopan,
serta menjadikan gurunya menjadi teladan disiplin waktu, untuk selalu
dating tepat waktu ke sekolah, karena guru wali kelasnya selalu dating
tepat waktu. Dengan demikian guru menjadi teladan yang baik bagi
siswanya.

Wawancara dengan siswa N kelas II1, didapatkan bahwa sikap baik
yang sering dilihat dari guru wali kelas III seperti selalu bertutur kata
yang lembut saat mengajar, serta guru wali kelas III juga mengajarkan
siswa N membaca saat waktu istirahat, serta siswa N juga mengatakan

bahwa guru wali kelas III selalu dating tepat waktu untuk mengajar
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dikelas. Hal ini membuat siswa meniru sikap baik yang dilakukan oleh
guru.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di kelas
III SDN 025 Samarinda Utara, diperoleh data bahwa guru wali kelas
IIT dalam melakukan pembelajaran selalu bertutur kata lembut, sopan,
disiplin waktu serta berpakaian rapi. Maka dengan itu siswa
menjadikan sikap baik guru sebagai teladan. Selain itu, observasi juga
menunjukan bahwa siswa terlihat menjadi lebih berani untuk bertanya
saat pelajaran berlangsung, karena guru yang bertutur kata lembut.

Hasil kajian dokumentasi menunjukan absensi guru datang ke
sekolah tepat waktu, serta jadwal pelajaran kelas III, menunjukan guru
selalu datang tepat waktu ke kelas, sesuai dengan jam pelajaran yang
ada dijadwal pelajaran untuk mengajar. Dokumentasi ketepatan waktu
saat memulai kegiatan belajar mengajar di kelas, serta saat guru
menjelaskan didepan kelas, ketepatan waktu menunjukan sikap disiplin
yang pasti ditiru oleh siswa kelas III.

Dapat diketahui bahwa, peran guru wali kelas III SDN 025
Samarinda Utara sebagai teladan dilakukan dengan cara menjadi
contoh langsung bagi siswa kelas III dengan menerapkan disiplin
waktu, guru kelas wali kelas III selalu datang tepat waktu ke sekolah,
dan tepat waktu saat memulai pelajaran di kelas, dibuktikan dari
wawancara, observasi, dan dokumentasi berupa absensi guru serta

jadwal pelajaran kelas III, hal ini membuat siswa selalu datang tepat
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waktu ke sekolah. Guru wali kelas III juga selalu bertutur kata sopan
dan lembut ketika menjelaskan di kelas, dengan ini siswa kelas III
mencontoh gurunya dalam bertutur kata.

Temuan ini sejalan dengan pendapat Jannah, dkk, 2025, dimana
siswa sekolah dasar cenderung menirukan perilaku orang dewasa yang
sering mereka lihat setiap hari, maka guru sebagai teladan siswa
merupakan peran yang sangat penting.

Guru Sebagai Pembimbing dan Pengarah

Hasil penelitian yang dilalukan melalui wawancara guru wali kelas
Il mengenai guru sebagai pembimbing dan pengarah, peneliti
memperoleh informasi cara yang dilakukan oleh guru wali kelas III
dengan merancang metode mengajar yang bervariasi dan model
pembelajaran yang efektif, seperti contoh yang disebutkan oleh guru
wali kelas III, dengan memberikan bimbingan kepada siswa yang
melakukan kesalahan atau memberikan peringatan kepada siswa yang
melakukan pelanggaran di kelas.

Guru wali kelas III juga menjelaskan bahwa upaya yang dilakukan
untuk mengarahkan siswanya agar memiliki sikap serta karakter yang
baik dengan memberikan teladan bagi siswanya, selalu menyisipkan
pesan-pesan moral dalam setiap pelajaran, selalu berkata jujur, serta
mengajarkan sopan santun dan patuh aturan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa HF kelas III, peneliti

memperoleh bahwa guru wali kelas III selalu membimbing siswa saat
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ada yang merasa kesulitan dalam mengerjakan soal dari guru dan
mengarahkan siswanya jika ada yang kesulitan, serta menegur siswa
yang ribut saat pelajaran berlangsung.

Wawancara dengan siswa MAZM kelas III, menjelaskan bahwa
guru wali kelas III membantu serta membimbing saat ada soal
pelajaran yang sulit dipahami oleh siswa, guru wali kelas III,
memberikan bimbingan baik secara individu maupun perkelompok.
Serta diperoleh juga bahwa guru wali kelas III memberikan arahan
kepada siswa seperti, selalu bersikap sopan santun, jujur, serta
memberikan pesan moral pada siswa.

Data dari wawancara siswa MSB kelas III, mengatakan bahwa
guru wali kelas III selalu memberikan bantuan setiap kali mereka tidak
paham terhadap soal-soal yang akan dikerjakan. Siswa merasa terbantu
karena guru selalu membimbing, serta guru wali kelas III memberikan
pengarahan dalam setiap pelajaran dengan selalu memberika pesan-
pesan moral pada siswa.

Hasil wawancara dengan siswa N kelas III, diketahui bahwa guru
wali kelas III memberikan bimbingan khusus terhadap siswa N, dalam
mengajarkan siswa N membaca pada setiap jam istirahat, di peroleh
juga guru wali kelas III membantu siswa yang tidak paham terhadap
soal yang dikerjakan, serta memberikan arahan seperti mengingatkan

selalu sopan serta jujur.
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Dari hasil observasi yang yang telah dilakukan oleh peneliti,
didapatkan bahwa guru wali kelas III selalu membantu siswa yang
masih kesulitan dalam mengerjakan tugas, seperti ada 1 siswa yang
kurang lancar membaca, hal ini menjadi hambatan siswa tersebut
dalam mengerjakan tugas, jadi guru selalu membantu siswa agar lebih
paham dan mengerti dengan tugas yang diberikan, guru wali kelas 111
juga memberikan bimbingan belajar membaca pada siswa tersebut,
disetiap jam istirahat. Selain itu guru walikelas III menegur siswa yang
ribut saat pembelajaran, agar tidak menganggu fokus siswa yang lain.

Kajian dokumentasi menunjukan guru membimbing siswa yang
kesulitan dalam mengerjakan soal baik saat pembelajaran maupun di
luar jam pelajaran. Dokumentasi berupa foto menunjukkan guru
sedang membimbing siswa secara langsung dengan mendekati siswa
dan memberikan penjelasan secara individual. Serta dokumentasi
menunjukkan adanya aturan kelas yang disusun bersama dan diarahkan
oleh guru, yang menjadi pedoman perilaku siswa selama pembelajaran.

Dapat diketahui, peran guru wali kelas III SDN 025 Samarinda
Utara sebagai pembimbing dan pengarah dilakukan dengan cara
membantu siswa yang kesulitan dalam mengerjakan tugas-tugas yang
diberikan oleh guru dalam pembelajaran, dibuktikan melalui hasil
wawancara, observasi dan dokumentasi yang menunjukan guru
menghampiri siswa yang kesulitan, serta guru wali kelas III

memberikan pengarahan memberikan teguran halus pada siswa ketika
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melakukan kesalahan. Guru wali kelas III juga memberikan
pengarahan kepada siswa kelas IIl melalui pesan-pesan moral yang
guru berikan disela-sela pembelajaran, serta guru wali kelas III selalu
mengingatkan siswa untuk selalu patuh terhadap aturan sekolah dan
menjaga sopan santun, dibuktikan dengan adanya dokumentasi
kesepakatan kelas yang harus ditaati oleh siswa kelas III.

Temuan ini sejalan dengan pendapat Jannah, dkk, 2025 dengan
mengajarkan nilai-nilai moral, peran ini berguna dalam situasi jika
siswa menghadapi masalah dikemudian hari, agar siswa bisa
menemukan solusi yang tepat untuk masalah yang dihadapinya.

Guru Sebagai Fasilitator

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti melalui wawancara
guru wali kelas III mengenai peran guru sebagai fasilitator, pada
wawancara wali kelas III menjelaskan bahwa dengan membangun
hubungan yang positif dengan siswa, menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan, menerapkan disiplin secara konsisten. Wali
kelas III juga menjelaskan bahwa melakukan pembiasaan seperti doa
bersama/shalat dhuha dan diskusi kelompok untuk mengajarkan

kerjasama dan interaksi sosial.

Guru wali kelas III juga mengatakan bahwa pada saat
pembelajaran berlangsung terkadang siswa merasa bosan, sehingga
guru wali kelas III mengajak siswa melakukan Ice breaking, agar

siswa kembali semangat dan bisa fokus dalam pembelajaran.
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Terkadang guru wali kelas III juga melakukan permainan bersama
siswa kelas III agar menciptakan lingkungan kelas yang

menyenangkan.

Hasil wawancara siswa HF kelas III, diketahui bahwa guru wali
kelas III membuat suasana belajar yang menyenangkan, seperti
memberikan tugas kerja kelompok, sehingga siswa lebih semangat
saat mengerjakan tugas kelompok berdiskusi dengan teman kelompok.
Dokumentasi siswa kelas III selalu shalat dhuha setiap hari selasa dan

kamis.

Berdasarkan wawancara dengan siswa MAZM kelas III, peneliti
menemukan bahwa, guru wali kelas III menjalankan shalat dhuha
dengan siswa kelas III setiap hari selasa dan kamis. Diperoleh juga
guru wali kelas III memberikan tugas kelompok kepada siswa agar
siswa lebih semangat dalam belajar, dengan demikian siswa bisa

berdiskusi dengan teman kelompoknya.

Wawancara yang peneliti lakukan dengan siswa MSB kelas III,
menunjukan bahwa, guru wali kelas III menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan dan nyaman, ketika siswa mulai bosan saat
kegiatan pembelajaran di kelas, seperti mengajak ice breaking, serta
guru wali kelas III juga selalu membawa siswa melakukan shalat

dhuha setiap hari selasa dan kamis.
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Hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan siswa N kelas III,
menjelaskan bahwa guru wali kelas III mengajak siswa melakukan
permainan saat mereka mulai bosan ketika pembelajaran, setelah itu
melanjutkan pelajaran lagi, guru kelas III juga memberikan tugas
kelompok agar siswa lebih semangat dalam mengerjakan tugas,
sehingga siswa menjadi lebih aktif, serta berdiskusi dengan teman

kelompoknya.

Hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan siswa mengenai
kenyamanan siswa dikelas selama pembelajaran, dengan penjelasan
serta situasi kelas siswa mengatakan dalam wawancara bahwa siswa

merasa nyaman saat kegiatan belajar.

Berdasarkan dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti juga
memperkuat penjelasan bahwa siswa kelas III juga memiliki waktu
shalat setiap hari selasa dan kamis, yang harus dan wajib diikuti oleh
semua siswa yang beragama muslim. Serta pembiasaan doa bersama
sebelum pelajaran dimulai dan pada waktu selesai pembelajaran
sebelum pulang harus berdoa, maka dari pembiasaan seperti ini siswa

bisa menjadi lebih taat aturan serta disiplin.

Hasil kajian dokumentasi menunjukan bahwa siswa selalu
melakukan shalat setiap hari selasa dan kamis, dokumentasi siswa
mengerjakan tugas kelompok dikelas, berdiskusi dengan teman

kelompoknya. Hal ini membuat siswa lebih semangat dalam
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pembelajaran, siswa tidak merasa bosan dengan mengerjakan soal
sendiri, dengan kerja kelompok siswa lebih aktif dalam berdiskusi

mengenai tugas dengan teman kelompoknya.

Dapat diketahui, peran guru wali kelas III di SDN 025 Samarinda
Utara sebagai fasilitator dilakukan dengan cara, guru menciptakan
suasana maupun lingkungan kelas yang menyenangkan, dengan cara
mengajak siswa bermain ketika siswa merasa bosan saat kegiatan
pembelajaran, agar siswa tidak merasa tertekan selama kegiatan
pembelajaran, keberhasilan ini dapat dilihat dari hasil wawancara dan
observasi dengan siswa yang mengatakan bahwa guru mengajak
mereka bermain permainan agar tidak bosan, setelah itu melanjutkan
pelajaran lagi, serta diperkuat dengan bukti dokumentasi suasana kelas
yang kondusif. Guru wali kelas III juga selalu mengingatkan siswa
untuk melakukan shalat setiap hari selasa dan kamis di musolah

sekolah.

Temuan ini sejalan dengan pendapat Munawir, dkk, 2022
menjadikan lingkungan pembelajaran yang menyenangkan, aman dan
nyaman. Guru mesti mampu membuat suasana kelas menjadi nyaman

bagi siswa, agar fokus siswa tidak terganggu.

d. Guru Sebagai Motivator
Melalui wawancara dengan guru wali kelas III peneliti menemukan

bahwa peran guru sebagai motivator diterapkan oleh wali kelas III
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dengan menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan serta
memberikan apresiasi kepada siswa berupa pujian atau penghargaan
atas usaha yang dilakukan oleh siswa bukan hanya sekedar hasil, hal
ini dapat membuat siswa lebih semangat dan pasti ingin berlomba-
lomba melakukan hal yang baik.

Wali kelas III juga menjelaskan, bentuk penghargaan yang sering
digunakan untuk memberikan pujian langsung kepada siswa yang
melakukan hal baik seperti wah hebat!, terimakasih sudah merapikan
buku, memberikan senyuman, acungan jempol serta memberikan
hadiah berupa buku maupun alat tulis untuk siswa, maka siswa akan
lebih semangat dalam pembelajaran dan menjadikan hal ini sebagai
motivasi siswa dalam pembelajaran.

Hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan siswa HF siswa
kelas III, ditemukan bahwa guru wali kelas III memberikan pujian saat
siswa melakukan hal-hal baik seperti kata wah hebat, terima kasih.
Ditemukan juga bahwa guru wali kelas III selalu memberikan
semangat kepada siswa kelas III, seperti ketika siswa kelas III merasa
bosan saat pembelajaran, guru wali kelas III mengajak siswa untuk
bermain, hal ini dilakukan untuk memberikan semangat kepada siswa
agar siswa merasa nyaman, tidak terlalu tertekan selama pembelajaran.

Data wawancara dengan siswa MAZM kelas III, menjelaskan
bahwa guru memberikan semangat saat kegiatan belajar, seperti saat

siswa merasa bosan ketika pembelajaran, guru mengajak siswa
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bermain, agar siswa kembali semangat dalam pembelajaran. Hal ini
sangat membantu siswa MAZM karena ia termasuk siswa yang cepat
merasa bosan saat pembelajaran.

Wawancara dengan siswa MSB kelas III, peneliti menemukan
bahwa guru wali kelas III, memberikan pujian seperti kata hebat,
bagus, terima kasih kepada siswa saat siswa melakukan hal-hal baik.
Dengan demikian siswa merasa perbuatan baiknya dihargai oleh guru,
dari itu siswa lebih sering bersikap baik.

Hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan siswa N kelas III,
menunjukan bahwa guru wali kelas III memberikan motivasi semangat
kepada siswa yang merasa lelah saat kegiatan belajar, guru
memberikan semangat kepada siswa dengan mengajar bermain siswa,
ketika siswa merasa bosan saat kegiatan belajar. Ditemukan juga guru
wali kelas III memberikan pujian-pujian saat siswa berhasi menjawab
pertanyaan yang diberikan pada siswa.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti,
ditemukan bahwa guru wali kelas III memberikan pujian-pujian
terhadap siswa selama kegiatan pelajaran berlangsung, ketika siswa
bisa menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh guru.
Diperoleh juga bahwa guru wali kelas IIT selalu memberikan semangat
kepada siswa, ketika merasa bosan pada kegiatan pembelajaran maka
guru mengajak siswa untuk bermain, agar siswa Kembali semangat

dalam mengikuti pembelajaran.
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Hasil kajian dokumentasi menunjukan guru wali kelas III
memberikan motivasi kepada siswa kelas III, berupa pujian-pujian
sederhana, serta dokumentasi berupa foto kegiatan dan buku tugas
siswa menunjukan bahwa siswa kembali semangat dalam kegiatan
pembelajaran setalah guru kelas III mengajak siswa bermain, untuk
mengembalikan fokus siswa dalam kegiatan pembelajaran.

Dapat diketahui peran guru wali kelas III di SDN 025 Samarinda
Utara sebagai motivator dilakukan dengan cara memberikan semangat
serta pujian melalui kata-kata yang diucapkan oleh guru wali kelas III,
ketika siswa bisa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru, serta
saat siswa melakukan hal-hal baik, guru kelas III memberikan pujian
kepada siswa, keberhasilan ini dilihat dari bukti wawancara dengan
siswa menunjukan guru wali kelas III memberikan semangat pada
siswa saat pembelajaran, serta berdasarkan hasil observasi yang
diperoleh menunjukan guru sebagai motivator sudah dilaksanakan
dikelas III, serta bukti dokumentasi suasana kelas yang kondusif.

Temuan ini sejalan dengan pendapat Nurhasanah, dkk, 2024 bahwa
seorang guru harus selalu memberikan motivasi serta semangat kepada
siswa selama pembelajaran, agar siswa menjadi lebih percaya diri, dan
membuat siswa lebih semangat serta tertarik dalam pembelajaran.

Guru Sebagai Evaluator

Guru wali kelas III menjelaskan perannya sebagai evaluator

dengan menilai perkembangan karakter siswa selama pembelajaran,
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hal-hal yang dilakukan oleh wali kelas III yaitu, melalui pengamatan
yang dilakukan oleh wali kelas I1I, dengan mengamati sikap disiplin
dan tanggung jawab siswa saat berinteraksi dengan teman-temannya,
maka dapat ditemukan hasil dari pembentukan karakter yang
dilakukan selama pembelajaran di sekolah. Guru wali kelas III juga

selalu memberikan nilai langsung kepada siswa.

Hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan siswa HF kelas 111,
dimenemukan bahwa guru wali kelas III melakukan penilaian sikap
disiplin dan tanggung jawab siswa selama kegiatan pembelajaran di
kelas, diperoleh bahwa ketika siswa rajin dalam pelajaran dan bisa

menjawab pertanyaan guru, maka siswa mendapat pujian dari guru.

Dari wawancara yang peneliti lakukan dengan siswa MAZM kelas
11, menunjukan bahwa guru wali kelas III memberikan nasihat kepada
siswa yang ribut di kelas, serta selalu mengingatkan siswa untuk
mengerjakan tugas yang telah guru berikan. Hal ini menunjukan
bahwa guru selalu mengingatkan siswa terhadap tanggung jawabnya

mengerjakan tugas.

Wawancara siswa MSB kelas III, peneliti menemukan bahwa guru
kelas IIT selalu memperhatikan siswa serta memberikan pujian kepada
siswa yang bisa menjawab pertanyaan, ditemukan juga bahwa guru

wali kelas III langsung memberikan nilai pada tugas yang telah
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dikerjakan oleh siswa, hal ini membuat siswa semangat dalam

mengerjakan tugas.

Hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan siswa N kelas III,
menunjukan bahwa guru memberikan penilaian sikap melalui kata-
kata yang diucapkan oleh guru serta melalui nasihat yang guru berikan
saat siswa tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.
Ditemukan juga bahwa guru wali kelas III memberikan nilai langsung
pada tugas yang dikerjakan oleh siswa, hal ini membuat siswa

semangat mengerjakan tugas dari guru.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa
guru wali kelas III selalu memberikan nilai langsung pada tugas siswa
setelah dikumpulkan, hal ini membuat siswa lebih semangat
mengerjakan tugas dari guru. Serta guru wali kelas III juga mengamati

siswa dalam pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab.

Hasil kajian dokumentasi menunjukan buku tugas siswa yang
langsung dinilai oleh guru wali kelas III, membuat siswa lebih
semangat mengerjakan tugas, pemberian nilai yang langsung
diberikan guru menunjukan bahwa guru melakukan evaluasi langsung
terhadap hasil belajar siswa. Selain itu, dokumentasi juga menunjukan
adanya bentuk evaluasi non-akademik dengan guru memberikan

nasihat pada siswa yang tidak mengerjakan tugas.
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Dapat diketahui peran guru wali kelas III SDN 025 Samarinda
Utara sebagai evaluator dilakukan dengan cara mengamati sikap
disiplin dan tanggung jawab siswa kelas III dikelas, seperti
memberikan penilaian sikap melalui kata-kata, ketika ada siswa yang
tidak mengerjakan tugas, guru wali kelas III memberikan nasihat
kepada siswa. Guru wali kelas III juga memberikan nilai langsung
pada tugas-tugas yang dikerjakan oleh siswa, guna menumbuhkan
semangat siswa dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru,
hal ini diperkuat oleh bukti dokumentasi berupa foto buku tugas siswa

yang sudah diberikan nilai oleh guru.

Temuan ini sejalan dengan pendapat Nurhasanah, dkk, 2024 Guru
sebagai evaluator berperan untuk menilai proses pembelajaran siswa
dan hasil belajar siswa, maka guru dapat mengetahui dimana
kekurangan serta kelebihan yang siswa miliki, serta dalam pendidikan
karakter disiplin dan tanggung jawab siswa.

f. Karakter Disiplin dan Tanggung Jawab Siswa
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru wali kelas III,
mengenai karakter disiplin dan tanggung siswa, peneliti mendapatkan
informasi bahwa siswa kelas III disiplin dalam kelas, siswa kelas III
mendengarkan guru wali kelas III saat menjelaskan didepan kelas dengan
tertib, terkadang siswa kelas III juga merasa bosan dalam pembelajaran,
jadi guru wali kelas III mengajak siswa melakukan ice breaking, serta

tebak kata, agar siswa kembali semangat dalam pembelajaran.
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Hasil wawancara guru wali kelas III juga mengatakan bahwa
siswa kelas III disiplin dalam waktu, selalu datang tepat waktu ke sekolah,
ditemukan bahwa siswa kelas III selalu menjalankan shalat setiap hari
selasa dan kamis, sebelum memulai pelajaran, siswa shalat di musolah
sekolah, setelah itu siswa lanjut melakukan kegiatan pembelajaran di kelas
dengan guru wali kelas III.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru wali kelas III, peneliti
menemukan bahwa karakter tanggung jawab siswa kelas 111, menunjukan
bahwa siswa selalu mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru kepada
siswa sampai selesai, hal ini menunjukan siswa melakukan tugas tanggung
jawab terhadap tugasnya di sekolah untuk belajar, dan mengerjakan tugas
dari guru, namun masih terdapat satu siswa yang terkadang tidak
mengerjakan tugas sampai selesai, dikarenakan terkendala dalam
membaca, jadi guru wali kelas III harus membimbing siswa tersebut, agar
siswa bisa menyelesaikan tugasnya.

Guru wali kelas III juga mengatakan mengenai karakter tanggung
jawab siswa, peneliti menemukan bahwa siswa kelas III melaksanakan
piket kelas sesuai jadwal piket yang telah dibuat bersama dengan guru
wali kelas III. Hal ini menunjukan bahwa siswa kelas III sudah
mengerjakan tanggung jawabnya dalam melaksanakan piket kelas.

Hasil wawancara yang peneliti temukan pada sesi wawancara
siswa (HF) mengenai karakter disiplin dan tanggung jawab siswa kelas II1

di SDN 025 Samarinda Utara. Bentuk sikap disiplin yang diperhatikan
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seperti mendengarkan guru saat menjelaskan pelajaran di depan kelas,
yang mana pernyataan dari siswa (HF) bahwa dia selalu mendengarkan
guru saat menjelaskan. Disiplin dalam mengerjakan tugas yang diberikan
oleh guru sampai selesai, siswa (HF) menjelaskan bahwa selalu
mengerjakan sampai selesai tugas yang diberikan oleh gurunya.

Siswa (HF) mengatakan bahwa selalu datang tepat waktu ke
sekolah, hal ini merupakan bentuk disiplin waktu yang dilakukan oleh
(HF). Dengan mematuhi aturan sekolah siswa (HF) menunjukan sikap
tanggung jawab, tetapi masih kurang dalam tanggung jawab mengerjakan
tugas piket dikelas, berdasarkan hasil wawancara dengan siswa (HF)
bahwa dia tidak membantu teman saat piket karena lebih memilih
bermain-main dengan teman lain.

Hasil wawancara yang peneliti temukan pada sesi wawancara
siswa (MAZM) mengenai karakter disiplin dan tanggung jawab siswa
kelas III di SDN 025 Samarinda Utara. Bentuk karakter disiplin yang
peneliti amati pada penelitian ini seperti, siswa memperhatikan guru saat
menjelaskan pelajaran di depan kelas, siswa (MAZM) mengatakan bahwa
saat guru sedang menjelaskan pelajaran di depan (MAZM) ribut/bermain
dengan teman, karena merasa bosan mendengarkan guru menjelaskan.
Mengenai disiplin dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru
sampai selesai, siswa (MAZM) mengatakan bahwa dia kadang
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru sampai selesai, kadang

mengerjakan hanya setengah saja.
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Berdasarkan hasil dari wawancara yang peneliti lakukan dengan
siswa (MAZM) mengenai disiplin waktu, (MAZM) masi kurang dalam
disiplin waktu karena kadang-kadang masi terlambat datang ke sekolah.
Dalam sikap tanggung jawab siswa (MAZM) selalu patuh terhadap aturan
di sekolah, serta selalu melaksanakan tugas piket kelas, hal ini
menunjukan siswa (MAZM) menunjukan sikap tanggung jawab terhadap
kewajibannya di kelas.

Melalui wawancara yang peneliti lakukan dengan siswa (MSB)
mengenai karakter disiplin dan tanggung jawab siswa kelas III di SDN 025
Samarinda Utara, peneliti mengamati sikap disiplin siswa melalui apakah
siswa memperhatikan guru saat menjelaskan di depan kelas, siswa (MSB)
mengatakan bahwa kadang dia mendengarkan guru menjelaskan pelajaran,
tetapi kadan bermain saat guru menjelaskan didepan. Saat guru
memberikan tugas siswa (MSB) mengerjakan tugas setengah saja, karena
capek soalnya terlalu banyak, kadang dikerjakan sampai selesai kalo
soalnya sedikit.

Hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada siswa (MSB)
mengenai disiplin waktu, datang ke sekolah tepat waktu siswa (MSB)
mengatakan kadang telat datang ke sekolah, karena lambat bangun pagi,
hal ini menunjukan bahwa siswa (MSB) masi kurang dalam disiplin
waktu. Siswa (MSB) mengatakan selalu mematuhi aturan sekolah, serta
bertanggung jawab atas kewajiban di kelas, seperti melakukan piket kelas

saat jadwalnya piket.
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Hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan siswa (N)
mengenai karakter disiplin dan tanggung jawab siswa kelas III di SDN 025
Samarinda Utara, peneliti mengamati sikap disiplin siswa seperti, siswa
memperhatikan guru saat menjelaskan di depan kelas, siswa (N)
mengatakan bahwa ia mendengarkan guru saat menjelaskan di depan. Pada
saat guru memberikan tugas siswa (N) kadang mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru jika soalnya sedikit, kadang tidak mengerjakan
tugasnya, karena soalnya terlalu banyak dan membuat siswa (N) merasa
capek.

Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti menunjukan siswa
disiplin waktu, siswa kelas III selalu datang ke sekolah tepat waktu. Dari
hasil pengamatan yang peneliti lakukan karakter disiplin siswa didalam
kelas, terlihat siswa kelas III mendengarkan guru saat menjelaskan
didepan kelas, namun ada saat ketika siswa merasa bosan dalam kegiatan
pembelajaran, hal ini guru tangani dengan mengajak siswa untuk bermain
tebak kata, dan mengajak siswa melakukan ice breaking, agar siswa bisa
kembali semangat, sertas bisa kembali fokus dalam kegiatan pembelajaran,
maka dengan ini siswa menunjukan sikap disiplin didalam kelas.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan dikelas III
mengenai karakter tanggung jawab siswa kelas III, menunjukan bahwa
siswa kelas III selalu mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru
wali kelas III, siswa mengerjakan tugas yang di berikan oleh guru sampai

selasai, namun masi ada beberapa siswa yang tidak mengerjakan, seperti
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ada satu siswa N yang terkadang tidak mengerjakan tugas sampai selesai,
dikarenakan siswa tersebut kurang lancar dalam membaca, sehingga hal
tersebut membuat siswa N kesulitan dalam mengerjakan tugas, serta
lambat dalam memahami maksud dari soal tersebu. Tetapi keseluruhan
siswa kelas III sudah melaksanakan tanggung jawabnya mengerjakan
tugas yang diberikan oleh guru. Ditemukan juga bahwa siswa kelas III
selalu melaksanakan tugas piket kelas, yang dibuat bersama dengan guru
wali kelas III, dengan ini siswa kelas III menunjukan tanggung jawabnya
dalam menjalankan tugas piket kelas.

Hasil kajian dokumentasi menunjukan menunjukan adanya jadwal
pelajaran kelas III yang menunjukan waktu dimulainya pembelajaran,
yang membuktikan siswa harus tepat waktu datang ke sekolah, adanya
dokumentasi kegiatan pembelajaran di kelas, siswa kelas III
mendengarkan guru wali kelas III saat menjelaskan di depan, dokumentasi
juga menunjukan bahwa siswa kelas III mengerjakan tugas yang diberikan
oleh guru sampai selasai, terdapatnya dokumentasi buku tugas siswa yang
telah diberikan nilai oleh guru wali kelas IIl. Pada dokumentasi jadwal
piket kelas juga menegaskan bahwa setiap siswa kelas III memiliki hari
tugas piket yang berbeda-beda, sehingga siswa melaksanakan tanggung
jawabnya masing-masing.

Diketahui bahwa karakter disiplin dan tanggung jawab siswa
kelas III, dilakukan melalui pembiasaan-pembiasaan seperti disiplin waktu

yang diterapkan pada siswa, disiplin selam kegiatan pembelajaran dikelas
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dengan mendengarkan guru menjelaskan pelajaran, hal ini dilakukan agar
menjadikan penerapan karakter ini membuat siswa kelas III terbiasa dan
menjadi kebiasaan ini karakter disiplin pada diri siswa kelas III, hal ini
diperkuat berdasarkan hasi wawancara, observasi dan dokumentsi yang
telah peneliti lakukan, adanya dokumentasi waktu pada jadwal pelajaran
siswa, yang menjadi patokan ketepatan waktu siswa kelas III. Karakter
tanggung jawab siswa juga dilakukan memberikan siswa tugas, dengan
demikian siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru sampai
selesai, dari wawancara, observasi dan dokumentasi yang peneliti
dapatkan menunjukan siswa kelas III sudah menjalankan tanggung
jawabnya dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru, serta adanya
jadwal piket kelas, diperkuat dengan adanya bukti dokumentasi jadwal
piket siswa kelas IIl, yang harus siswa laksanakan, menjadikan ini
tanggung jawab yang harus diselesaikan siswa, hal ini membuat siswa
kelas III terbiasa dalam melaksanakan tugas piket kelas, sesuai jadwal
yang telah dibuat bersama.

. Pembahasan

Dapat diketahui, peran guru dalam pembentukan karakter siswa
kelas III di SDN 025 Samarinda Utara, yang di peroleh berdasarkan
triangulasi teknik yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian
ini diawali dengan mencari serta mengumpulkan data-data dan informasi
yang sesuai dengan permasalahan yang diteliti dengan judul peran guru
dalam pembentukan karakter siswa kelas III di SDN 025 Samarinda Utara,

hal ini dilakukan guna mengumpulkan data yang sesuai dengan rumusan
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masalah. Pada saat pengumpulan data peneliti melakukan observasi,
wawancara dan dokumentasi pada guru wali kelas III dan 4 orang siswa
kelas III di SDN 025 Samarinda Utara serta mengambil dokumentasi
selama kegiatan pengamatan di sekolah .Ditemukan bahwa guru wali kelas
IIT berperan sebagai teladan yang baik bagi siswa kelas III sejalan dengan
yang dijelaskan oleh Jannah, dkk, (2025), sebagai pembimbing dan
pengarah, guru wali kelas Il sangat membantu siswa dalam pengerjaan
yang tidak siswa mengerti dimana hal ini dibuktikan oleh Jannah, dkk,
(2025), sebagai fasilitator guru wali kelas III membangun hubungan yang
positif dengan siswa, menjadikan siswa merasa nyaman saat kegiatan
belajar mengajar berlangsung sejalan dengan penjelasan Munawir, dkk,
(2022), sebagai motivator, guru wali kelas III masi kurang dalam
memberikan motivasi dan pujian terhadap siswa hal ini dibuktikan oleh
Nurhasanah, dkk, (2024), sebagai evaluator guru memberikan nilai
langsung kepada siswa setelah tugas dikumpulkan hal ini sejalan dengan
pendapat Nurhasanah, dkk, (2024). Sedangkan masih ada empat siswa
yang masih kurang dalam karakter disiplin dan tanggung jawab, seperti
kurang disiplin dalam memperhatikan dan menyelesaikan tugas dari guru,
ketertiban siswa, kemandirian siswa, melakukan piket kelas serta

menyelesaikan tugas sendiri.

Dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa yang disampaikan oleh
Jannah, dkk (2025) peran guru sebagai teladan melalui perilaku guru yang

menjadi contoh baik bagi siswanya di sekolah, benar-benar diterapkan
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secara nyata di sekolah. Wali kelas III menunjukan disiplin kepada siswa
melalui penerapan aturan kepada siswanya seperti, mengajarkan siswa
selalu berkata jujur, sopan dan menghargai orang lain. Wali kelas III juga
menjadi teladan bagi siswanya dengan memberikan contoh langsung
seperti, bertutur kata yang sopan, selalu tepat waktu dalam memulai

pembelajaran, dan berpakaian yang rapi.

Berdasarkan penjelasan Alkhasanah ddk (2023) guru wali kelas III
sudah menjadi pembimbing dan pengarah dengan menanamkan pesan-
pesan moral pada siswa disetiap pembelajaran seperti jujur, serta sopan
santun,wali kelas III juga memberikan bimbingan kepada siswa yang
melakukan kesalahan, dengan memberikan peringatan serta teguran halus
pada siswa, agar siswa yang melakukan kesalahan sadar akan tindakan
salah yang sudah dia lakukan, dan tidak mengulanginya lagi. Dengan
menanamkan nilai-nilai karakter pada siswa, sehingga membentuk

karakter baik siswa.

Dengan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif wali kelas
IIT menerapkan peran guru sebagai fasilitator, seperti yang di jelaskan oleh
(Munawir, dkk, 2022) menjadikan lingkungan pembelajaran yang
menyenangkan, aman dan nyaman. Dengan membangun hubungan yang
positif dengan siswa kelas III, hal ini dilakukan oleh wali kelas III, terbukti
mampu mendukung pembentukan karakter siswa selama pembelajaran

dikelas berlangsung, sehingga siswa lebih nyaman saat mengikuti kegiatan
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belajar mengajar.Wali kelas III juga melakukan pembiasaan seperti doa

bersama/shalat dhuha siswa kelas III setiap hari kamis.

Guru wali kelas III juga selalu memberikan semangat kepada siswa
selama pembelajaran, agar siswa menjadi lebih percaya diri, seperti yang
ada pada penelitian relevan (Nurhasanah, dkk, 2024) dengan judul “Peran
Guru Sekolah Dasar dalam Pembentukan Karakter Siswa”. Wali kelas III
memberikan apresiasi kepada siswanya yang berupa pujian atau
penghargaan, serta memberikan pujian langsung seperti wah hebat!, terima
kasih, memberikan senyuman dan acungan jempol, serta memberikan
hadia berupa alat tulis, yang dimana wali kelas III selalu memberikan
semangat kepada siswa agar siswa kelas III lebih semangat dalam kegiatan
belajar mengajar, dengan ini wali kelas III menerapkan peranya sebagai

motivator bagi siswa kelas III.

Guru sebagai evaluator diterapkan oleh wali kelas III dengan cara
menilai perkembangan karakter siswa kelas III selama pembelajaran
melalui pengamatan sikap disiplin serta tanggung jawab siswa saat
berinteraksi dengan teman, disiplin waktu seperti datang ke sekolah tepat
waktu, patuh terhadap aturan di sekolah,tanggung jawab atas tugas-tugas
yang diberikan kepadanya, serta tanggung jawab atas tugas piket kelas,
yang dimana hal ini sesuai dengan penelitian relevan yang dilakukan oleh

(Nurhasanah, dkk, 2024) dengan judul “Peran Guru Sekolah Dasar dalam
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Pembentukan Karakter Siswa” yang mengatakan bahwa guru sebagai

evaluator lebih menekankan karakter tanggung jawab.

Karakter disiplin siswa kelas III di SDN 025 Samarinda Utara
berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti, yaitu siswa
kelas IIT memperhatikan guru saat menjelaskan di depan kelas, terkadang
juga ada beberapa siswa yang merasa bosan, hal ini membuat siswa ribut
dikelas, cara guru wali kelas III mengatasi siswa yang merasa bosan dan
ribut dengan memberikan waktu istirahan, serta mengajak siswa bermain,
lalu melanjutkan pembelajaran, siswa kelas III menyelesaikan tugas dari
guru, tapi terkadang masih ada siswa yang tidak mengerjakan tugas sampai
selesai, dikarenakan soal yang terlalu banyak, diatasi guru dengan
memberikan arahan dan bimbingan kepada siswa, serta disiplin waktu
siswa kelas III saat datang ke sekolah sudah baik, berdasarkan dari
pengamatan peneliti rata-rata siswa kelas III selalu datang tepat waktu,
yang mana hal ini diperkuat dengan teori yang dikemukakan Indriani, dkk

(2023) sikap disiplin terdiri dari perilaku yang teratur dan patuh.

Mengenai karakter tanggung jawab siswa kelas III di SDN 025
Samarinda Utara, siswa kelas III mengerjakan tugas sendiri, tetapi jika ada
soal yang tidak mereka mengerti, maka akan menanyakan keguru,siswa
kelas III bertanggung jawab dengan tugas yang dikerjakannya, siswa kelas
I melaksanakan tugas piket kelas saat hari dimana mereka mendapatkan

jadwal piket, terkadang masi ada siswa yang tidak melaksanakan tugas
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piketnya, dan siswa kelas III menyelesaikan tugas tanpa bergantung pada
teman, siswa kelas III berusaha menyelesaikan tugasnya, saat tidak
mengerti dengan tugas siswa akan bertanya pada guru, hal ini sejalan
seperti yang dijelaskan oleh Septiadevana, dkk, (2024) karakter tanggung
jawab adalah sikap atau perilaku untuk memenuhi semua tanggung jawab

dan kewajiban.

Berdasarkan pendapat yang di jelaskan oleh Ningsih, dkk, (2023)
faktor yang mendukung guru dalam pembentukan karakter siswa kelas III,
yang di katakan oleh guru wali kelas III adalah lingkungan sekolah, seperti
peran guru di sekolah yang menjadi teladan bagi siswanya dalam bertutur
kata sopan, serta disiplin waktu, program dan budaya sekolah, seperti
kegiatan ekstrakulikuler pramuka yang di ikuti siswa kelas III setiap hari
sabtu dan ibadah bersama siswa kelas III yang dilakukan setiap hari kamis,
sarana dan prasarana yang memadai juga sangat membantu seperti
perpustakaan dan tempat ibadah, dan yang paling penting adalah kesadaran
diri siswa itu sendiri mengenai pentingnya pendidikan karakter untuk
dirinya, agar menjadi pribadi yang lebih baik. Sekolah, dan guru harus
bekerja sama untuk membangun karakter disiplin dan tanggung jawab
pada siswa. Dengan kerja sama ini, nilai-nilai karakter yang diajarkan di

sekolah dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari siswa.

Selain faktor yang mendukung guru dalam pembentukan karakter
siswa kelas III ada juga faktor penghambat yang dikatakan oleh wali kelas

IIT bahwa faktor yang menjadi penghambat guru dalam pembentukan
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karakter pada siswa kelas III adalah pengaruh teman sebaya, dengan
kurangnya pengawasan dikhawatirkan siswa terpengaruh oleh teman
sebayanya yang negatif, serta kecanduan gadget dan konten negatif, hasil
dari kurangnya pengawasan yang dilakukan juga bisa membuat siswa
menyalah gunakan teknologi, sejalan seperti yang dijelaskan oleh Ningsih,
dkk, (2023) mengenai faktor penghambat guru dalam pembentukan
karakter siswa adalah kemajuan teknologi dan media sosial, watak serta

sifat siswa yang beragam.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran di
kelas bukan satu-satunya faktor yang mempengaruhi pembentukan
karakter siswa, peran guru, lingkungan sekolah dan bagaimana kesadaran
diri siswa mengenai pendidikan karakter ini juga merupakan hal-hal yang
harus diperhatikan dalam mempengaruhi siswa. Oleh karena itu, guru
memiliki tanggung jawab besar untuk menanamkan nilai-nilai karakter
kepada siswa sejak usia dini, demi terciptanya karakter disiplin dan

tanggung jawab siswa kelas III.

Pada penelitian ini ditemukan bahwasanya ada beberapa siswa
yang keinginan belajarnya tidak konsisten. Awalnya, siswa merasa
suasana belajarnya menyenangkan, tetapi kemudian mereka merasa bosan
sehingga adanya tindakan mengganggu teman, seperti berdiri dari tempat
duduknya, berbicara dengan teman, dan bermain-main. Ditemukannya
beberapa siswa yang mengatakan sering bermain-main saat pembelajaran

berlangsung, serta ada yang ribut dikelas saat kegiatan belajar, hal ini
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dapat diatasi oleh guru wali kelas III dengan memberikan teguran halus
pada siswa, guru wali kelas III juga memiliki cara untuk menciptakan
suasana kelas yang nyaman, dengan memberikan siswa waktu istirahat
sebentar, guru juga biasanya mengajak siswa untuk bermain tebak kata,
sehingga siswa merasa semangat kembali, dan dapat fokus pada pelajaran

seterusnya.

Hasil dari penelitian di lapangan yang dilakukan oleh peneliti
menunjukan, pendidikan karakter disiplin dan tanggung jawab siswa kelas
III di SDN 025 Samarinda Utara sangat bersangkutan dengan kesadaran
diri dari siswa itu sendiri, dimana membutuhkan pengarahan dari guru
wali kelas III, yang menjadi orang tua keduanya di sekolah, sehingga
peran guru sangat dibutuhkan menjadi teladan, pembimbing dan pengarah,
fasilitator, motivator serta evaluator, guna menciptakan karakter baik

siswa kelas I11I.

. Keterbatasan Penelitian

Pada pelaksanaan penelitian mengenai peran guru dalam pembentukan
karakter siswa kelas III di SDN 025 Samarinda Utara, peneliti menyadari
bahwa penelitian ini masih mempunyai beberapa keterbatasan. Berikut

adalah keterbatasan dari penelitian ini adalah :

1. Keterbatasan Fokus Penelitian
Penelitian ini hanya berfokus pada peran guru dalam pembentukan

karakter tertentu, yaitu karakter disiplin dan tanggung jawab siswa.
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Sedangkan masih banyak aspek karakter yang belum dikaji secara
mendalam pada penelitian ini, seperti jujur, mandiri serta peduli
sosial.

Keterbatasan Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini hanya terbatas pada satu kelas, yaitu kelas III di
satu sekolah dasar. Hal ini membuat hasil penelitian belum bisa
digeneralisasikan bagi seluruh siswa sekolah dasar, dikarenakan setiap
sekolah mempunyai karakteristik yang berbeda-beda, dari segi

lingkungan, budaya sekolah, ataupun latar belakang siswa.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Peran guru dalam pembentukan karakter siswa kelas III di SDN
025 Samarinda Utara sudah dilakukan dengan menjadi guru sebagai
teladan, guru wali kelas III memberikan teladan baik bagi siswa seperti
bertutur kata lembut, berpakaian rapih, serta disiplin waktu, peran guru
sebagai pembimbing dan pengarah, membantu siswa saat kesulitan dalam
mengerjakan soal yang sulit dipahami siswa, wali kelas III memberikan
bimbingan melalui penanaman pesan-pesan moral kepada siswa kelas III,
peran guru sebagai fasilitator, wali kelas III menciptakan lingkungan
belajar yang nyaman dan menyenangkan bagi siswa kelas III, peran guru
sebagai motivator, wali kelas III memberikan apresiasi, pujian lewat kata-
kata serta memberikan semangat pada siswa, dan peran guru sebagai
evaluator, wali kelas III menilai perkembangan karakter disiplin dan
tanggung jawab siswa kelas IIl. Dengan upaya yang guru lakukan dalam
membentuk karakter disiplin dan tanggung jawab siswa kelas III.
Walaupun pada penerapan peran guru masi ditemukan kendala yang
dialami oleh guru wali kelas III, seperti kurangnya kesadaran diri siswa,
yang masi sulit di tangani, namun penanganan yang dilakukan guru sudah
cukup baik.

Dapat disimpulkan bahwa karakter disiplin dan tanggung jawab
siswa kelas III menunjukan bahwa siswa kelas III selalu tepat waktu saat

masuk kelas, melakukan doa bersama, melaksanakan piket kelas,

68
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menunjukan terbentuknya karakter disiplin dan tanggung jawab siswa
dalam melaksanakan tugas piket kelas, mengerjakan tugas yang diberikan
oleh guru, tetapi masi ada satu siswa yang perlu bantuan guru dalam
menyelasaikan tugas yang kurang dipahaminya. Dengan dilakukanya
karakter disiplin dan tanggung jawab melalui pembiasaan-pembiasaan
kecil, menjadi kebiasaan baik siswa. Selalu mematuhi aturan sekolah,
berpakaian rapi ini menunjukan karakter disiplin siswa. Siswa kelas III
juga selalu melakukan shalat bersama seriap hari kamis di sekolah yang di
dampingi juga oleh guru wali kelas III. Terlepas dari peran guru, kesadar
diri siswa itu sendiri merupakan kunci utama dalam pembentukan karakter

disiplin dan tanggung jawab siswa kelas III.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian maka
dengan itu peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi siswa

Sebagai siswa mesti taat terhadap aturan-aturan di sekolah, serta
aturan yang sudah disepakati dengan guru kelasnya, demi terciptanya
karakter baik siswa.Siswa harus sadar betapa pentingnya karakter
disiplin dan tanggung jawab yang diajarkan oleh guru.

2. Bagi Guru

Guru mempunyai peran yang sangat penting dalam pembentukan
karakter siswa di sekolah maka dengan itu, guru diharapkan mampu

dalam menciptakan suasana belajar yang nyaman dan menyenangkan
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agar siswa lebih fokus dalam pembelajaran, agar tidak menganggu
temannya yang lain. Guru juga mesti memberikan tindakan tegas
kepada siswa yang melakukan kesalahan.

Bagi Sekolah

Sekolah diharapkan dapat memaksimalkan kedisiplinan siswa, melalui
penyuluhan agar siwa selalu ingat akan aturan-aturan sekolah.

. Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bekal pengetahuan
bagi peneliti sehingga saat menjadi pendidik peneliti bisa memberikan
pengalaman serta pembelajaran pada siswa mengenai pentingnya

pendidikankarakter.
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Lampiran 1. Kisi-Kisi Wawancara
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No Variabel Indikator Butir Pertanyaan Sumber
Guru Siswa
1 Peran Guru Guru sebagai (Jannah, dkk,
1,2 1
Teladan 2025).
Guru sebagai (Jannah, dkk,
pembimbing dan 3.4 2 2025).
pengarah
Guru sebagai (Munawir, dkk,
5,6 3
Fasilitator 2022).
Guru sebagai (Munawir, dkk,
7,8 4
Motivator 2022).
Guru sebagai (Munawir, dkk,
9 5
Evaluator 2022).
Faktor pendukung (Ningsih, dkk,
dan penghambat 10,11 6.7.8.9 2023)
guru
2. | Karakter Memperhatikan (Septiadevana,
Siswa dan menyelesaikan 12 10 dkk, 2024)
tugas dari guru.
Ketertiban dan 13,14 11 (Septiadevana,
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tepat waktu siswa. dkk, 2024)
Mengikuti dan (Septiadevana,
15 12
mematuhi aturan. dkk, 2024)
Kemandirian serta (Septiadevana,
16,17 13
tanggung jawab. dkk, 2024)
Melakukan piket (Septiadevana,
dan menyelesaikan 18 14 dkk, 2024)

tugas sendiri.




79

Lampiran 2. Pedoman Wawancara Guru

Pertanyaan

1.

10.

11.

Bagaimana ibu menunjukan sika disiplin kepada siswa dalam kegiatan
pembelajaran sehari-hari?

Bagaimana cara Ibu mengajar tutur kata dan perilaku agar dapat menjadi
teladan yang baik bagi siswa?

Bagaimana cara Ibu membimbing siswa yang melakukan pelanggaran atau
kesalahan di sekolah?

Upaya apa yang Ibu lakukan untuk mengarahkan siswa agar memiliki
sikap dan karakter yang baik?

Bagaimana Ibu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif untuk
mendukung pemebentukan karakter siswa?

Media atau metode pembelajaran apa yang Ibu gunakan untuk
menanamkan nilai-nilai karakter pada siswa?

Bagaimana Ibu memberikan motivasi pada siswa agar memiliki semangat
belajar dan perilaku positif?

Bentuk penghargaan atau penguatan apa yang biasanya Ibu berikan pada
siswa yang menunjukan perilaku baik?

Bagaimana Ibu menilai perkembangan karakter siswa selama proses
pembelajaran?

Apa saja faktor yang mendukung ibu dalam pembentukan karakter siswa
kelas II1?

Apa saja faktor yang menghambat ibu dalam pembentukan karakter siswa
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12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

kelas II1?

Bagaimana cara ibu memastikan siswa memperhatikan penjelasan saat
pembelajaran berlangsung?

Bagaimana upaya ibu membiasakan siswa datang tepat waktu?

Apa yang ibu lakukan jika ada siswa yang terlambat atau tidak tertib di
kelas?

Upaya apa yang ibu lakukan untuk menanamkan sikap patuh terhadap
aturan sekolah kepada siswa?

Bagaimana cara ibu melatih kemandirian siswa dalam belajar di kelas?
Apa yang ibu lakukan untuk menanamkan rasa tanggung jawab pada siswa
terhadap tugas yang diberikan?

Bagaimana cara ibu membiasakan siswa menyelesaikan tugasnya sendiri

tanpa bergantung pada teman?
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara Siswa

Pertanyaan

1.

2.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

Sikap baik apa yang sering kamu liat dari gurumu di sekolah?
Apakah gurumu selalu datang tepat waktu ke kelas saat jam pelajaran

dimulai?

. Jika kamu kesulitan belajar atau mengerjakan tugas apakah gurumu

membantu dan membimbingmu?

Apakah selama pembelajaran kamu merasa nyaman?

Apa yang membuatmu semangat belajar dikelas?

Bagaimana perasaanmu saat guru memberikan tugas kelompok?

Apakah guru memberi semangat atau pujian agar kamu rajin belajar?

Jika kamu bisa menjawab pertanyaan dari gurumu, apa yang biasanya
gurumu katakan kepadamu?

Apa yang biasanya gurumu lakukan ketika kamu dan teman-teman merasa
lelah saat belajar?

Setelah pembelajaran atau mengerjakan tugas apakah guru memberikan
nilai atau memberitahu hasil belajarmu?

Apa yang kamu lakukan saat guru menjelaskan pelajaran di kelas?

Jika guru memberi tugas, apakah kamu mengerjakannya sampai selesai?
Apakah kamu selalu datang tepat waktu ke sekolah?

Apakah kamu mematuhi aturan yang ada di sekolah?

Saat mendapatkan tugas piket apakah kamu mengerjakannya sampai

selesai?




Lampiran 4. Kisi-Kisi Observasi
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No | Variabel Indikator Butir
Pengamatan
1. | Peran Guru sebagai Teladan (Jannah, dkk, 2025).
Guru 1
Guru sebagai pembimbing dan pengarah
(Jannah, dkk, 2025). ’
Guru sebagai Fasilitator (Munawir, dkk, 2022). 3
Guru sebagai Motivator (Munawir, dkk, 2022). 4
Guru sebagai Evaluator (Munawir, dkk, 2022). 5
Faktor pendukung dan penghambat guru
(Ningsih, dkk, 2023) 6
2. | Karakter | Memperhatikan dan menyelesaikan tugas dari
Siswa guru. (Septiadevana, dkk, 2024) !
Ketertiban dan tepat waktu siswa. (Septiadevana,
dkk, 2024) ’
Mengikuti dan mematuhi aturan. (Septiadevana,
dkk, 2024) 7
Kemandirian serta tanggung jawab.
(Septiadevana, dkk, 2024) 10
Melakukan piket dan menyelesaikan tugas
11

sendiri. (Septiadevana, dkk, 2024)




Lampiran 5. Lembar Observasi
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No

Aspek yang diamati

Keterangan

1.

Guru menunjukan sikap
sopan, disiplin dan
memberikan teladan baik

kepada siswa.

Terlihat guru wali kelas 11 menunjukan
sikap sopan, dan menjadi teladan yang baik
bagi siswa dengan selalu datang tepat

waktu, dan bertutur kata lembut.

2. | Guru membimbing siswa saat | Terlihat guru selalu membantu dan
mengalami kesulitan dalam membimbing siswa yang mengalami
pembelajaran. kesulitan saat mengerjakan tugas

3. | Guru menciptakan suasana Terlihat guru wali kelas I11 sudah cukup
kelas yang nyaman dan dalam menciptakan suasana pembelajaran
menyenangkan untuk siswa. | yang menyenangkan, dengan cara mengajak

siswa bermain ketika siswa bosan.

4. | Guru memberikan pujian Terlihat guru wali kelas III memberikan
serta semangat kepada siswa | pujian kepada siswa saat pembelajaran
saat belajar. berlangsung.

5. | Guru memberikan penilaian | Terlihat guru wali kelas III selalu
terhadap hasil belajar siswa. memberikan penilaian langsung terhadap

hasil belajar siswa.

6. | Guru menunjukan sikap Terlihat guru wali kelas III menunjukan

disiplin dan tanggung jawab.

sikap disiplin waktu di kelas untuk memulai
pelajaran tepat waktu, serta menunjukan

tanggung jawab dalam membantu siswa
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yang kesulitan dalam mengerjakan tugas.

7. | Siswa memperhatikan Terdapat masi ada beberapa siswa yang
penjelasan guru dan kurang memperhatikan guru saat
menyelesaikan tugas yang menjelaskan di depan, masi ada siswa yang
diberikan. tidakmenyelesaikan tugas yang diberikan

oleh guru sampai selasai.

8. | Siswa datang ke kelas tepat Terlihat siswa kelas III selalu datang tepat
waktu dan mengikuti waktu ke kelas, namun masi ada beberapa
pembelajaran dengan tertib. siswa yang kurang tertib dalam

pembelajaran.

9. | Siswa mematubhi tata tertib Terlihat siswa mematuhi tata tertib di
yang berlaku di kelas dan di sekolah, namun masi ada beberapa siswa
sekolah. yang masi belum mematuhi tata tertib di

kelas.

10. | Siswa mengerjakan tugas Terlihat masi ada siswa yang membutuhkan
sendiri dan bertanggung bantuan dalam mengerjakan tugas, serta
jawab dengan tugasnya. siswa tidak bertanggung jawab dengan

tugas nya.

11. | Siswa melaksanakan tugas Terdapat ada siswa yang tidak

piket kelas dan
menyelesaikan tugas tanpa

bergantung pada teman.

melaksanakan piket kelas, masi ada
beberapa siswa yang masi butuh bantuan

teman dalam mengerjakan tugasnya.




Lampiran 6. Lembar Dokumentasi
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No | Dokumentasi Keterangan
1. | Absensisiswa kelas IIT v
2. | Jadwal pelajaran kelas III v
3. | Daftar piket kelas III v
4. | Struktur siswa kelas III v
5. | Foto kegiatan pembelajaran kelas III v
6. | Foto wawancara guru dan siswa kelas III v
7. | Surat Izin Penelitian 4
8. | Surat Balasan Penelitian v
9. | Surat Selesai Penelitian v
10. | Buku absensi guru v
11. | Foto guru sudah ada di kelas v
12. | Foto guru mendampingi siswa v
13. | Kesepakatan kelas v
14. | Foto siswa berdiskusi v
15. | Foto siswa kerja kelompok v
16. | Foto buku siswa kelas III v
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Lampiran 7. Jawaban Wawancara Guru Kelas 111

Nama

: Arni Fitri Yunita, S.Pd

Jabatan : Wali Kelas 111

1.

Bagaimana ibu menunjukan sika disiplin kepada siswa dalam kegiatan
pembelajaran sehari-hari?

Jawaban : Saya menunjukan sikap disiplin kepada siswa melalui
penerapan aturan yang konsisten, menjadi teladan contohnya tepat waktu
dan menciptakan lingkungan kelas yang suportif serta terstruktur.
Bagaimana cara Ibu mengajar tutur kata dan perilaku agar dapat menjadi
teladan yang baik bagi siswa?

Jawaban : Cara yang saya lakukan untuk menjadi teladan yang baik bagi
siswa adalah dengan memperaktikan tutur kata sopan, bersikap konsisten,
jujur dan didiplin, menghormati orang lain serta berpakaian rapi.
Bagaimana cara Ibu membimbing siswa yang melakukan pelanggaran atau
kesalahan di sekolah?

Jawaban : Merancang metode mengajar yang bervariasi dan model
pembelajaran yang efektif, beri peringatan dengan halus atau secara non
verbal, memberikan bimbingan atau penyuluhan.

Upaya apa yang Ibu lakukan untuk mengarahkan siswa agar memiliki
sikap dan karakter yang baik?

Jawaban : Memberikan teladan, memberikan penghargaan apresiasi,
menyisipkan pesan moral dalam setiap pembelajaran, jujur, mengajarkan

sopan santun.
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Bagaimana Ibu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif untuk
mendukung pemebentukan karakter siswa?

Jawaban : Membangun hubungan positif dengan siswa, menerapkan
disiplin konsisten dan menjadi teladan.

Media atau metode pembelajaran apa yang Ibu gunakan untuk
menanamkan nilai-nilai karakter pada siswa?

Jawaban : Metode pembiasaan seperti doa bersama/shalat dhuha dan
diskusi kelompok untuk mengajarkan kerjasama dan interaksi sosial.
Bagaimana Ibu memberikan motivasi pada siswa agar memiliki semangat
belajar dan perilaku positif?

Jawaban : Menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan,
menggunakan metode variatif dan memberikan apresiasi berupa pujian
atau penghargaan atau usaha bukan sekedar hasil.

Bentuk penghargaan atau penguatan apa yang biasanya Ibu berikan pada
siswa yang menunjukan perilaku baik?

Jawaban : Memberikan pujian langsung seperti wah hebat!, terima kasih
sudah merapikan buku, memberikan senyuman, acungan jempol dan
memberikan alat tulis atau buku.

Bagaimana Ibu menilai perkembangan karakter siswa selama proses
pembelajaran?

Jawaban : Melalui pengamatan sikap disiplin, tanggung jawab saat
berinteraksi dengan teman sekelasnya, melakukan kegiatan refleksi setiap

masing-masing siswa.
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10. Apa saja faktor yang mendukung ibu dalam pembentukan karakter siswa

11.

12.

kelas II1?

Jawaban : Faktor pendukung dalam pembentukan karakter siswa yaitu dari
lingkungan keluarga karena orang tua bisa mengasuh anak dari kebiasaan
menanamkan sikap sopan santun dilingkungan keluarga. Lingkungan
sekolah guru dan tenaga pendidikan guru juga bertindak sebagai teladan
yang memberikan contoh perilaku positif sehari-hari. Program dan budaya
sekolah. Implementasi kurikulum kegiatan ekstrakulikuler serta program
keagamaan seperti ibadah bersama. Sarana dan prasarana fasilitas yang
mendukung seperti tempat ibadah, perpustakaan. Lingkungan sosial dan
teman sebaya. Serta faktor internal siswa.

Apa saja faktor yang menghambat ibu dalam pembentukan karakter siswa
kelas II1?

Jawaban :Faktor penghambat pembentukan karaktersiswa yaitu pola asuh
keluarga yang tidak konsisten. Pengaruh lingkungan yang negatif,
penyalah gunaan teknologi/media sosial. Kurangnya kedisiplinan diri
siswa. Kurang perhatian dari orang tua terlalu sibuk sehingga tidak
memantau perilaku anak. Pengaruh teman sebaya. Kecanduan gadget.
Serta konten negatif.

Bagaimana cara ibu memastikan siswa memperhatikan penjelasan saat

pembelajaran berlangsung?



13.

14.

15

16
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Jawaban : Menggunakan metode interaktif, mengajukan pertanyaan
pematik, melibatkan siswa secara aktif melalui game, ice breaking pada
awal pembelajaran agar siswa fokus terhadap pelajaran yang dijelaskan.
Bagaimana upaya ibu membiasakan siswa datang tepat waktu?

Jawaban : Memberikan peraturan terhadap siswa, peraturan tata tertib
diluar kelas, peraturan tata tertib waktu shalat zuhur, peraturan tata tertib
berpakaian, biasakan bangun cepat, kuatkan niat dan tekad.

Apa yang ibu lakukan jika ada siswa yang terlambat atau tidak tertib di
kelas?

Jawaban : Melakukan pendekatan persuasif, menegur secara empat mata
tanpa kekerasan, mendengarkan alasan mereka, menanamkan kesadaran
diri akan pentingnya disiplin. Memberi sanksi kepada siswa yang

terlambat di kelas.

. Upaya apa yang ibu lakukan untuk menanamkan sikap patuh terhadap

aturan sekolah kepada siswa?

Jawaban : Menanamkan patuh aturan melalui keteladanan disiplin waktu,
dan perilaku, konsistensi penerapan konsekuensi logis, komunikasi yang
jelas serta pendekatan persuasif, konsisten mempraktikkan aturan seperti

datang tepat waktu dan berpakaian rapih.

. Bagaimana cara ibu melatih kemandirian siswa dalam belajar di kelas?

Jawaban : Memberikan tanggung jawab kecil secara bertahap, menetapkan

struktur dan rutinitas membuat aturan kelas yang jelas dan konsisten.
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Apa yang ibu lakukan untuk menanamkan rasa tanggung jawab pada siswa
terhadap tugas yang diberikan?

Jawaban : Memberikan arahan yang jelas, penerapan konsekuensi logis,
konsistensi dan apresiasi, pembiasan disiplin.

Bagaimana cara ibu membiasakan siswa menyelesaikan tugasnya sendiri
tanpa bergantung pada teman?

Jawaban : Merancang siklus pembagian tugas supaya siswa menjadi lebih
tenang, memberikan tugas secara bertahap supaya pembelajaran yang

dilakukan membuat siswa menjadi lebih dimengerti.
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Lampiran 8. Jawaban Wawancara Siswa Kelas III HF

Nama : Hiandra Febriansyah

1.

10.

11.

Sikap baik apa yang sering kamu liat dari gurumu di sekolah?

Jawaban : Tidak marah-marah, membantu saat belajar.

Apakah gurumu selalu datang tepat waktu ke kelas saat jam pelajaran
dimulai?

Jawaban : lya selalu datang tepat waktu.

Jika kamu kesulitan belajar atau mengerjakan tugas apakah gurumu
membantu dan membimbingmu?

Jawaban : Iya membantu saat saya kesulitan mengerjakan tugas.

Apakah selama pembelajaran kamu merasa nyaman?

Jawaban : Iya, karena ibu fitri baik.

Apa yang membuatmu semangat belajar dikelas?

Jawaban : Karena banyak teman.

Bagaimana perasaanmu saat guru memberikan tugas kelompok?

Jawaban : Saya sangat senang, karena bisa belajar dengan teman.

Apakah guru memberi semangat atau pujian agar kamu rajin belajar?
Jawaban : Ada, ibu biasanya memberikan semangat, karena saya kadang
tidak rajin belajar.

Jika kamu bisa menjawab pertanyaan dari gurumu, apa yang biasanya
gurumu katakan kepadamu?

Jawaban : Ibu mengatakan pintar.

Apa yang biasanya gurumu lakukan ketika kamu dan teman-teman merasa
lelah saat belajar?

Jawaban : Disuruh istirahat dulu dan ice breaking.

Setelah pembelajaran atau mengerjakan tugas apakah guru memberikan
nilai atau memberitahu hasil belajarmu?

Jawaban : Iya, langsung memberi nilai.

Apa yang kamu lakukan saat guru menjelaskan pelajaran di kelas?

Jawaban : Mendengarkan, kadang main.
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Jika guru memberi tugas, apakah kamu mengerjakannya sampai selesai?
Jawaban : Mengerjakan sampai selesai.

Apakah kamu selalu datang tepat waktu ke sekolah?

Jawaban : Iya, tepat waktu

Apakah kamu mematuhi aturan yang ada di sekolah?

Jawaban : lya, patuh.

Saat mendapatkan tugas piket apakah kamu mengerjakannya sampai
selesai?

Jawaban : Tidak, karena saya main.
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Lampiran 9. Jawaban Wawancara Siswa Kelas I1II MAZM

Nama : Muhammad Adam Zacky Maulana

1.

10.

Sikap baik apa yang sering kamu liat dari gurumu di sekolah?

Jawaban : Ngomongnya baik.

Apakah gurumu selalu datang tepat waktu ke kelas saat jam pelajaran
dimulai?

Jawaban : Iya ibu datang tepat waktu.

Jika kamu kesulitan belajar atau mengerjakan tugas apakah gurumu
membantu dan membimbingmu?

Jawaban : Ada bantu mengerjakan tugas.

Jika kamu bisa menjawab pertanyaan dari gurumu, apa yang biasanya
gurumu katakan kepadamu?

Jawaban : Ibu bilang wah pintar, jadi saya senang menjawab pertanyaan
guru

Apa yang membuatmu semangat belajar dikelas?

Jawaban : Karena bisa main dengan teman.

Apakah selama pembelajaran kamu merasa nyaman?

Jawaban : Iya, nyaman.

Bagaimana perasaanmu saat guru memberikan tugas kelompok?

Jawaban : Saya sangat senang karena bisa kerjakan tugas bareng teman,
jika mengerjakan tugas sendiri tidak seru.

Apakah guru memberi semangat atau pujian agar kamu rajin belajar?
Jawaban : Iya ibu memberikan semangat

Apa yang biasanya gurumu lakukan ketika kamu dan teman-teman merasa
lelah saat belajar?

Jawaban : Ibu guru menyuruh kami istirahat sebentar, lalu lanjut belajar
lagi.

Setelah pembelajaran atau mengerjakan tugas apakah guru memberikan
nilai atau memberitahu hasil belajarmu?

Jawaban : Iya, langsung memberi nilai.
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Apa yang kamu lakukan saat guru menjelaskan pelajaran di kelas?
Jawaban : Ribut, karena bosan.

Jika guru memberi tugas, apakah kamu mengerjakannya sampai selesai?
Jawaban : Kadang-kadang dikerjakan sampai selesai, kadang-kadang
tidak.

Apakah kamu selalu datang tepat waktu ke sekolah?

Jawaban : Kadang-kadang telat.

Apakah kamu mematuhi aturan yang ada di sekolah?

Jawaban :Patuh.

Saat mendapatkan tugas piket apakah kamu mengerjakannya sampai
selesai?

Jawaban : Iya piket sampai selesai.
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Lampiran 10. Jawaban Wawancara Siswa Kelas IIT MSB

Nama : Muhammad Sahril Burhan

1.

10.

11

12.

Sikap baik apa yang sering kamu liat dari gurumu di sekolah?

Jawaban : Ngomongnya lembut.

Apakah gurumu selalu datang tepat waktu ke kelas saat jam pelajaran
dimulai?

Jawaban : Ibu arni selalu datang tepat waktu ke kelas.

Jika kamu kesulitan belajar atau mengerjakan tugas apakah gurumu
membantu dan membimbingmu?

Jawaban : lya, ibu ada membantu menjelaskan kepada saya.

Jika kamu bisa menjawab pertanyaan dari gurumu, apa yang biasanya
gurumu katakan kepadamu?

Jawaban : Ibu mengatakan wah hebat.

Apakah selama pembelajaran kamu merasa nyaman?

Jawaban : Lumayan nyaman.

Bagaimana perasaanmu saat guru memberikan tugas kelompok?

Jawaban : Saya sangat senang, karena bisa belajar dan bermain.

Apakah guru memberi semangat atau pujian agar kamu rajin belajar?
Jawaban : Iya ibu biasanya memberikan semangat.

Setelah pembelajaran atau mengerjakan tugas apakah guru memberikan
nilai atau memberitahu hasil belajarmu?

Jawaban : Iya, langsung memberi nilai.

Apa yang biasanya gurumu lakukan ketika kamu dan teman-teman merasa
lelah saat belajar?

Jawaban : Ibu mengajak kami bermain dan ice breaking.

Apa yang membuatmu semangat belajar dikelas?

Jawaban : Bisa bermain dengan teman.

. Apa yang kamu lakukan saat guru menjelaskan pelajaran di kelas?

Jawaban : Kadang main, kadang mendengarkan, karena saya bosan.

Jika guru memberi tugas, apakah kamu mengerjakannya sampai selesai?
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Jawaban : Mengerjakan setengah, karena cape, kalo soalnya sedikit saya
mengerjakan soalnya sampai selesai.
13. Apakah kamu selalu datang tepat waktu ke sekolah?
Jawaban : Iya tepat waktu, tapi kadang telat, karena lambat bangun pagi.
14. Apakah kamu mematuhi aturan yang ada di sekolah?
Jawaban : Patuh.
15. Saat mendapatkan tugas piket apakah kamu mengerjakannya sampai
selesai?

Jawaban : Iya saya piket sampai selesai.
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Lampiran 11. Jawaban Wawancara Siswa Kelas III N

Nama : Nuraeni

1.

10.

Sikap baik apa yang sering kamu liat dari gurumu di sekolah?

Jawaban : Baik, mengajar saya membaca.

Apakah gurumu selalu datang tepat waktu ke kelas saat jam pelajaran
dimulai?

Jawaban : Iya ibu datang tepat waktu ke kelas.

Jika kamu kesulitan belajar atau mengerjakan tugas apakah gurumu
membantu dan membimbingmu?

Jawaban : Iya, bantu mengerjakan soal.

Jika kamu bisa menjawab pertanyaan dari gurumu, apa yang biasanya
gurumu katakan kepadamu?

Jawaban : Ibu biasanya mengatakan hebat saat saya bisa menjawab
pertanyaan.

Setelah pembelajaran atau mengerjakan tugas apakah guru memberikan
nilai atau memberitahu hasil belajarmu?

Jawaban : Iya, langsung.

Bagaimana perasaanmu saat guru memberikan tugas kelompok?

Jawaban : Saya sangat senang, karena bisa kerja tugas bareng teman

Apa yang biasanya gurumu lakukan ketika kamu dan teman-teman merasa
lelah saat belajar?

Jawaban : Ibu guru mengajak kami bermain, jadi kami senang.

Apa yang membuatmu semangat belajar dikelas?

Jawaban : Ibunya baik, saya selalu dapat nilai bagus.

Jika kamu bisa menjawab pertanyaan dari gurumu, apa yang biasanya
gurumu katakan kepadamu?

Jawaban : Ibu mengatakan wah bagus eni..

Apa yang biasanya gurumu lakukan ketika kamu dan teman-teman merasa
lelah saat belajar?

Jawaban : Ibu mengajak main dulu, lalu lanjut belajar lagi.
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Apa yang kamu lakukan saat guru menjelaskan pelajaran di kelas?
Jawaban : Mendengarkan ibu menjelaskan.

Jika guru memberi tugas, apakah kamu mengerjakannya sampai selesai?
Jawaban : Kadang tidak dikerjakan, kadang dikerjakan.

Apakah kamu selalu datang tepat waktu ke sekolah?

Jawaban : lya, tepat waktu datang ke sekolah.

Apakah kamu mematuhi aturan yang ada di sekolah?

Jawaban : Patuh

Saat mendapatkan tugas piket apakah kamu mengerjakannya sampai
selesai?

Jawaban : Iya, piket samapai selesai.



Lampiran 12. Dokumentasi Kegiatan Pengumpulan Data

Gémbar 2Wawancara Siswa MSB
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 Gambar 4 Wawancara Siswa HF
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Gambar 5 Wawancara Siswa N

Gambar 6 Ide aturan kelas yang dibuat siswa
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Gambar 8 Dimulainya kegiatan pembelajaran
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Gambar 9 Buku tugas siswa
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Gambar 10 siswa kelas III kerja kelompok
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Gambar 12 Kegiatan Belajar kelas 111
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Gambar 14 Foto bersama siswa kelas 111
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Gambar 16 kegiatan pramuka
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Gambar 17 Jadwal Pelajaran Kelas III

Gambar 18 Kesepakatan Kelas
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Gambar 19 Struktur Kelas 111
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Gambar 20 Absensi Guru
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Gambar 21 Absensi Siswa kelas 111
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Gambar 23 Surat Izin Penelitian
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Gambar 24 Surat Balasan Penelitian
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Gambar 25 Surat Selesai Penelitian



